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ABSTRAK

Nama/N3im: Suhuriah / 93 31 0062
Jurusan - Tarbiyash / PA. ‘
Judul Skripsi : Konsepsi Pengawasan Melekat ( Suatu Tin-

Jjauan Pendidikan Ielam)

Skripsi ini membahas tantang usaha untuk memahami
sistem pengawasan melekat melalul pendidikan Islam yang
bersumber dari Alquran dan Alhadis. J

Akhir-akhir ini di Indonesia sedang giatnya melaksana-~
kan pengawasan melekat di berbagal instansi. Ini disebabkan
pengawasgan melekat merupakan salsh satu tugas dan tanggung
jawab vang semestinya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh
oleh setiap pimpinan maupun bawahan. ©Sistem pengawasan
melekat yang telah dijalankan oleh pemerintah adalah sistem
atasam langsung dan sistem atasan tidak langsung.

Yang menjadi masalah di sinil adalah : apakah kedua
sistem di atas sejalan dengan pendidikan Islam atau tidak,
dan. bila 8sejalan, bagaimana konsepsl pengawasan melekat
dalam pendidikan Islam itu sendiri.

Upaya untuk menemukan masalah tersebut dapat ditempuh
melalui metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
penelitian kepustakaan, metode pengolahan data dan analisis
berupa induktif, deduktif dan komparatif.

Dengan pendekatan metode tersebut, maka hasil vang
dicapal adalah : pengawasan melekat dianggap sejalan dengan
pendidiken Islam karena berusaha untuk melaksanakan ma’ruf
dan mencegah kemunkaran. Dalam pendidikan Islam, pengawasan'
melekat tidak terbatas pada kepatuhan terhadap atasan lang-
sung dan atasan tidak langsung saja, tetapi yang lebih utama
adalah kepatuhan terhadap Allah swt. Tujuan dari semua usaha
itu semata-mata merupalkan pengabdian kepada Allah swt.,
serta upaya memenuhi tugas utama manusia sebagail khalifah di
muka bumi, yvakni berbuat kebajikan dan kemakmuran, bukan
berbuat kerusakan.
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BAB. T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini di Indonesia sistem Pengawasan Melekat
(WASKAT) menjadi bahan pembicaraan di berbagai tempat. baik
di forum-forum resmi seperti seminar, lokakarva maupun
tempat-tempat vang sejenisnva. Pengawasan melekat menjadi
bahan pembicaraan karena dalam suatu negara vang sedang
membangun seperti Indonesia mutlak diperlukan. Pengawasan
melekat merupakan salah satu unsur penting menuju terwu-
Judnya pemerintahan vang bersih dan berwibawa.

Pengawasan melekat itu sendiri sering difahami juga
sebagal salah satu bentuk pengawasan vang dilakukan oleh
setiap pejabat atau pegawai dalam menjalankan tugasnva
masing-masing., kemudian membandingkan dengan tindakan vang
akan, sedang. atau telah dilaksanakan dengan alat pengawasan
melekat. Namun, semua ini masih memerlukan pemahaman vyang
lebih jauh lagi sehingga proses pelakesanaannya dapat terarah
pada tujuan vang diinginkan.

Pengawasan melekat dapat dilakukan dengan berbagai
sistem, vakni sistem pengawasan langsung dan sistem pengawa-
san tidak Jlangsung. Kedua sistem 1ini mencoba mengamati
berbagai kegiatan dalam setiap instansi bersangkutan, kemu-
dian mengambil kesimpulan benar-tidaknya pelaksanaan tugas

vang diembangkan padanyva. Apakah sesuai dengan keinginan



pimpinan vang berwenang atau tidak. Olehnva itu untuk me-
ningkatkan pengawasan melekat vang dilakukan oleh pimpinan
organisasi / satuan kerja terhadap bawahannyva, maka dipan-
dang penting melaksanakan program rengawasan. Dengan mening-
katkan sistem pengawasan melekat di Indonesia, terutama
menghadapi era globalisasi ini berarti secara sungguh-sung-
guh pemerintah berusaha untuk meningkatkan aparatur negara
vang bersih dan berwibawa serta penvelenggaraan pemerintahan
dan pelaksanaan pembangunan yvang berhasilguna dan berdaya-
guna.

Pemerintah mengharapkan agar dengan adanya sistem
pengawasan melekat 1ini setidak-tidaknva dapat dikurangi
kebocoran-kebocoran. penyvelewengan dan lain sebagainva vang
dapat menghambat pembangunan. Sebaliknya, dengan pengawasan
melekat dapat diperoleh manfaat dalam pembangunan secara
lebih efektif dan efisien sumber-sumber dana dan dava, waktu
dan sebagainyva. Kesemuanya ini dapat tercapai manakala
pengawasan melekat vang dimaksud itu dapat dijabarkan mela-
lui pendidikan Tslam. Sebab masvarakat Tndonesia mayoritas
beragama Islam, bisa melaksanakan sesuatu kebijakan apabila

kebijakan tersebut mempunvai tata aturan vang Jelas dalam

ITslam.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dengan berdasar pada latar belakang di atas., maka

masalah pokok adalah : SeJauhmana konsepsi pengawasan mele-

kat menurut tinjauan pendidikan Islam ?

o
o
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Masalah pokok tersebut dapat dijabarkan ke dalam sub-
sub masalah sebagai berikut
1. Bagalmana konsepsi pengawasan melekat ?
2. Bagaimana tinjauan pendidikan Islam terhadap konsepsi

pengawasan melekat 7
C. Hipotesis

Konsepsi pengawasan melekat vang diterapkan sekarang
ini dianggap terbatas pada pengawasan atasan terhadap bawa-
han semata. padahal menurut tinjauan pendidikan Islam bahwa
pengawasan melekat harus difahami secara luas. vakni di
samping ada pengawasan dari atasan. terdapat pula pengawasan
vang lebih utama, vakni pengawasan dari Allah swt. Pendidi-
kan Islam menganggap bahwa pengawasan melekat merupakan
salah satu cara menveru kepada kebaikan dan upava mencegah
kemunkaran. serta tujuannya semata-mata untuk beribadah

kepada Allah swt.
D. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinyva penafsiran vang keliru
dari pembaca dalam memahami maksud yvang terdapat dalam judul
tersebut.. maka penulis dalam hal ini dapat memberikan
pengertian terbatas pada kata-kata vang belum difahami
secara umum, vaitu
1. Konsepsi pengawasan melekat vang dimaksudkan adalah pema-

haman tentang usaha vang dilakukan oleh keseluruhan pengawa-



san atasan langsung dan tidak langsung kepada kegiatan
administrasi kepegawaian atau pembangunan.1

2. Tinjaun pendidikan Islam, vang dimaksud di sini adalah
fokus penelitian yang dikehendaki lebih banvak melihat dari
segi-segi pendidikan Islam vang bersumberkan Alguran dan
Sunnah Rasulullah saw.

Dengan demikian. dapat difahami bahwa maksud Jjudul
tersebut adalah usaha untuk memahami sistem pengawasan mele-
kat melalui pendidikan Islam vang bersumber pada Algquran
dan Assunnah tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa batasan masalah berkisar pada
konsepsi pengawasan melekat dalam kaitannva dengan pendidi-
kan Islam. Hal-hal vang dibatasi dalam pembahasan ini berki-
sar pada pengawasan melekat dalam arti umum, pendidikan
Talam dan pengawasan melekat serta analisis sekitar pengawa-
san melekat menurut tinjauan pendidikan Islam. Dengan demi-
kian kedua sub masalah di atas diharapkan bisa menjawab

masalah pokok tersebut.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian vang digunakan dalam skripsi ini
adalah : metode pelaksanaan penelitian, metode pendekatan,

metode pengumpulan data. metode pengolahan dan analisis

1Lihat. Departemen Pendidikan dan EKebudayvaan. Kamus
Besar Bahasa Indonesia. (Cet.II, Jakarta: Balai Pustaka,
1989). h. 125: dan lihat pula, Ir. Sujamto, Beberapa Penger-
tian di Bidang Pengawasan, (Cet.II, Jakarta: Ghalia Indone-
aia. 1986). h.50.



data.

a. Metode Pelsksanaan Penelitian.

Dalam pelaksanaan penelitian, dapat ditempuh melalul
dua bentuk :

1. Studi kasus yang membahas kenyataan atau keja-
dian-keJadian yang terungkap dalam berbagail literatur yang
bertalian dengan pelaksanaan pengawasan melekat. Misalnya,
mengapa sehingga pemerintah bersungguh-sungguh melaksanakan
pengawasan melekat.

2. Studi perbandingan, yakni membandingkan bagaima-
na pelaksanaan pengawasan melekat yang digalakkan oleh
pemerintah dengan sistem pengawasan melekat dalam pendidikan
Islam.

b. Metode Pendekatan.

Dalam metode pendekatan digunakan pendekatan edukatif,
vakni upaya penelitian yang diarahkan pada pengamatan atau
kajian dari pendidikan Islam.

c. Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yvang dikehendakl dalam skripsi
ini hanya satu bentuk, yaitu : penelitian kepustakaan.
Penelitian ini diarahkan pada kajian pustaka yang dilakukanr
dengan membaca buku-buku atau referens lain yang berhubungan
dengan pengawasan melekat dan pendidikan Islam. Hasil bacaan
tersebut akan dikutip hal-hal yang dianggap penting, baik
melalui kutipan langsung mauvpun kutipan tidak langsung.

Sumber utama yang digunakan dalam penelitian inil antara

lain :



- Alquran dan TerJjemahnya,

— Kitab-kitab Hadis,

- Terjemahan Alquran,

— Buku-buku pengawasan melekat,

- Peraturan pemerintah tentang pengawasan melekat, dan
- Buku-buku pendidikan Islam.

Selain sumber utama, terdapat pula sumber penunjang

antara lain :

- Buku-buku manajemen,

Buku-buku administrasi,

Buku-buku penelitian, dan

-~ Buku-buku kamus.

d. Metode Pengolahan dan Analisis Data.

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Kualitatif. Sedangkan untuk analisis data digu-
nakan metode-metode :

Induktif, yaitu penulis memulail dari pengetahuan bersif
fat khusus kemudian dianalieis dan diambil kesimpulan secara
umum . I

Deduktif, yaitu memulai dari pengetahuan bersifat umum
kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan secara umum.

Komparatif, yaitu membanding pendapat-pendapat yang
saling berlawanan atau berbeda kemudian mengambil kesimpulan

secara menyeluruh.



F. Tinjauan Pustaka

Skripsi ini lebih mengutamakan pembahasan pada peneli-
tian kepustakaan, maka tinjauan pustaka dimaksudkan untuk
menjelaskan secara rinci tentang bagaimana konsepsi pengawa-
san melekat bila ditinjau dari pendidikan Islam. Sebab
masalah 1ini sampai sekarang belum pernah diteliti oleh
berbagai pihak - vang selama ini dibahas oleh berbagai
literatur adalah berkisar pengawasan melekat dalam arti
umum. Olehnya itu dengan penelitian ini akan ditemukan
sejauhmana tinjauan pendidikan Islam terhadap pengawasan

melekat itu sendiri.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Ada beberapa tujuan dan kegunaan vang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini adalah
1. Upava untuk menemukan atau mengkaji secara langsung
tentang konsepsi pengawasan melekat dalam arti umum dan
menurut pendidikan Islam itu sendiri. Dengan begitu. akan
diketahui bagaimana sesungguhnva pengawasan melekat dalam
pendidikan Islam itu.
2. Memberikan jawaban secara rinci tentang bagaimana konsep-
81 pengawasan melekat bila ditinjau dari pendidikan Islam,
baik vang bertalian dengan pengawasan atasan langsung maupun
atasan tidak langsung. Sekaligus untuk menguji kebenaran
hipotesis vang menyatakan bahwa konsepsi pengawasan melekat

menurut pendidikan Islam lebih luas daripada yvang dijabarkan
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oleh pemerintah dewasa ini.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referens bagi
para pegawal negeri sipil pada umumnva dan regawail negeri
a8ipil di mana penulis mengabdi, vaitu Madrasah Alivah Negeri
(MAN) 1 Parepare secara khusus.

4. Penelitian ini diharapkan pula untuk meningkatkan kinerja
kerja di lingkungan masing-masing dan bisa membentuk watak
regawal vang sering bertentangan dengan aturan-aturan vang
berlaku menuju’ pegawai negeri sipil yang bersih dan berwiba-

wa di tengah-tengah masvarakat.
H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Pada bagian pendahuluan dalam penulisan skripsi ini
diketengahkan sebagai alternatif tentang masalah-masalah
vang bertalian dengan Penerapan pengawasan melekat., dengan
latar belakang penerapan pengawasan melekat vyang dilihat
dari segi pendidikan Islam, serta motivasi-motivasi vang
mendasari lahirnva judul skripsi ini.

Masalah pengawasan melekat penulis ketengahkan dalam
prokok bahasan tersendiri, vakni pembahasan berkisar pada
pengertian pengawasan melekat, sebab-sebab munculnya penga-—
wasan melekat, serta fungsi dan tujuan pengawasan melekat
itu sendiri.

Dalam pembahasan selanjutnva diketengahkan tentang
pendidikan Islam dan pengawasan melekat, vang dititikberat-
kan pada sistem pengawasan melekat. lalu dilanjutkan dengan

kaitan pendidikan Islam dengan pengawasan melekat., dan




diaskhiri dengan konsepsi pengawasan melekat dalam pendidikan
Islam.

Analisis sistem pengawasan melekat menurut pendidikan
Islam diangkat dalam pembahasan tersendiri pula. Hal ini
difokuskan pada fungsi dan peranan pimpinan dalam pengawasan
melekat, dan berakhir pada pengawasan melakat menurut tin-
Jauan pendidikan Islam.

Pada pembahasan terakhir dari skripsi inil akan dikete-
ngahkan penutup, yang diawali dengan kesimpulan dan diakhiri
dengan saran - saran yang dianggap penting dalam upaya

peningkatan pengawasan melekat itu sendiri.



BAB. 1T

MASALAH PENGAWASAN MELEEKAT

A. Pengertian Pengawasan Melekat

Sebelum memberikan suatu pengertian vang lebih tepat
tentang pengawasan melekat. maka perlu lebih dahulu diketa-
hui tentang makna pengawasan. Istilah pengawasan ternyvata
masih mengandung penafsiran vang lebih Jjauh. Para ahli
manaJjemen tidak begitu mudah untuk memberikan definisi
tentang pengawasan. Ini terbukti dari banvaknva buku
menvangkut manaijemen. vang juga memuat uraian secara panjang
lebar tetapi tidak bisa memberikan batasan yang lengkap.
Namun sebahagian penulis mencoba memberikan definisi sesuai
dengan kemampuan vang dimilikinva. Definisi yvang dimuncul-
kan sangat beragam. Sebagai bahan perbandingan. di bawah ini
renulis memberikan beberapa di antara batasan tentang penga-
wasan vang dikemukakan para ahli di bidang manadjemen.

Menurut DR. S.P. Siagian dalam bukunva Ir. Sujamto vang
beriudul Beberapa Pengertian di Bidang Pengawasan, mengutif
pengertian pengawasan sebagai berikut :

Pengawasan sebagai proses pengamatan daripada pelaksa-
naan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar

supayva semua pekerjaan vang sedang dilaksanakan berjalan
sesual dengan rencana vang telah ditentukan sebelumnva.l

11r. Sujamto. Beberapa Pengertian di Bidang Pengawasan,
(Cet.I1, Jakarta: Ghalia Indonesia, 19886), h.15.
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Dengan demikian vang difahami dari definisi di atas
bahwa penmgawasan merupakan produk dari proses pengamatan
berupa pengetahuan tentang kenyvataan yang sebenarnyva menge-
nail pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan yang diamati. Kenva-
taan vang sebenarnya itu merupakan bahan untuk merumuskan
tindakan~-tindakan yang dapat menjamin agar pekerjaan vang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana vang telah
ditentukan.

Ciri penting 1lainnya vang tergambar dalam definisi
tersebut vakni hanya bisa diterapkan bagi pengawasan terha-
dap pekerjaan-pekerjaan yang sedang berjalan - tidak dapat:
diterapkan bagi pekerjaan-pekerjaan vang sudah selesaii
dikerjakan.

Definisi lain vang dikemukan oleh Drs Sarwoto. dalam
bukunya berjudul Dasar-dasar Organisasi dan Manajeman, vang
kemudian dikutip oleh Ir. Sujamto, mengemukakan bahwa:
"Pengawasan adalah kegiatan manajer yvang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang
ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki.”2

Batasan lain yang dianggap berbeda dengan kedua tokoh
di atas adalah Drs. Soekarno, K. vyang mengemukan bahwa:
"Pengawasan adalah suatu proses vang menentukan tentang apa
vang harus dikerjakan, agar apa vang diselenggarakan sejalan

dengan rencana_"3

2rbid.. h.18.

3rbid.. h.17.
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Masih terdapat lagi definisi lain vang dikemukakan oleh
para ahli. seperti vang termuat dalam buku Drs. 5. Manullang
berjudul Dasar-dasar Manajemen. Dalam buku ini Manullang
mengutip pendapat beberapa penulis asing lalu diterjemah-
kannva sendiri ke dalam bahasa Indonesia, seperti terlihat

di bawah ini

George R. Terry :

Control is to determine what is accomplished. evaluate
it, and apply corrective measures, if needed to insure
result 1in keeping with the plan. (Pengawasan adalah
untuk menentukan apa vang telah dicapai, mengadakan
evaluagi atasnva. dan mengambil tindakan-tindakan korek-
tif. bila diperlukan untuk menjamin agar hasilnyva sesuai
dengan rencana) .4

Di samping itu pengawasan merupakan suatu pengujian
untulk menentukan segala vang berlangsung sesuai dengan
rencana vang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan prenda—

pat Henry Fayol sebagai berikut

Control consist in verivying whether everything accur in
conformity whith the plan adopted, the Iinstruction
igsued and principles established. It has for object to
point out weaknesses and errors in order to rectivy then
and prevent recurrance. (Pengawasan terdiri dari pengu-
jian apakah segala sesuatu berlangsung sesual dengan -
rencana vang telah ditentukan, dengan intruksi vang
telah diberikan dan dengan prinsip-prinsip vang telah
digariskan. Ia bertujuan untuk menunjukan (menemukan)
kelemahan-kelemahan dan kesalahan-kesalahan dengan

maksud untuk memperbaikinya dan mencegah terulangnya
kembali).b

41bid.. h.17-18.
Srbid.. h.18.




Demikian pula Newman. yang mengemukakan bahwa : "Con-
trol 1is assurance that the performance conform toc plan.
(Pengawasan adalah suatu usaha untuk menjamin agar pelaksa-
naan sesuai dengan rencana).“6

Dengan berdasar pada pendapat-pendapat yang dimaksud di
atas. maka Manullang mecoba memberikan definisi pengawasan
sebagai "Suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan. menilainya dan mengoreksi bila perlu
denzZan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuail dengan
rencana semula.”! Atau seperti secara lengkap yvang digam-
barkan oleh Ir. Sujamto sebagal berikut

Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk
mengetahui dan menilai kenvataan yvang sebenarnya menge-
nal pelaksanaan tugas atau kegiatan, apakah sesuai
dengan yvang semestinya atau tidak.8

Definisi tersebut mengandung dua proses yanmg ditempuh
bagi seorang pengawas. Pertama, vaitu menggambarkan suatu
wujud dari pengawasan. Sedangkan bagian kedua, menggambarkan
tujuan vang hendak dicapai dalam melaksanakan pengawasan di-
maksud.

Dengan demikian untuk memperjelas kata pengawasan vyang
ditambah dengan melekat sebagal satu kalimat pengawasan

melekat., maka hal ini terletak dari penekanan kalimat semata

61bid.. h.18.
T rbid. . Hie

Brbid.. nh.19.




- padahal tujuannva sama, yakni usaha untuk mengawasi dan
mengendalikan anak buah secara langsung dalam menemukan
aparat vang bersih dan berwibawa serta bertanggung Jawab.
Ispilah pengawasan melekat ini baru secara resmi
dikenal dan dipakai dalam Instruksi Presiden No. 15 Tahun
1983 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengawasan. Dalam Bab.II

vang membahas pengawasan atasan langsung, pada pasal 3 ayat

(1) dinvatakan

Pimpinan semua satuan organisasi pemerintah. termasuk
provek pembangunan di lingkungan departemen /Lembaga
/Instansi lainhva. menciptakan pengawasan melekat dan
meningkatkan mutunya di dalam lingkungan tugasnya
masing-masing.9

Dalam ayat (2) dapat diperjelas bahwa yang dimaksud
dengan pengawasan melekat yang disebutkan pada ayat (1) di

atas adalah dilakukan

a. melalul penggarisan struktur organisasi yang jelas
dengan pembagian tugas dan fungsi beserta uraiannya
vang Jjelas pula: | ;

b. Melalul perincian kebljaksanaan pelaksanaan vang
dituangkan secara tertulis vang dapat menJjadi
pegangan dalam pelaksanaannya oleh bawahan vang
menerima pelimpahan wewenang dari atasan; ! ;

a. melalui rencana kerja yang menggambarkan kegiatan
vang harus dilaksanakan, bentuk hubungan kerja antara
kegiatan tersebut. dan hubungan antar berbagal kegia-
tan beserta sasaran vang harus dicapalnya;

d. melalui prosudur kerja yang merupakan petunjuk pelak-
sanaan vang Jjelas dari atasan kepada bawahan;

e. melalui pencatatan hasil kerja serta pelaporannya
vang merupakan alat bagi atasan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan bagi pengambilan keputusan

Fnstruksi Presiden Republik Indonesia Nonmor: 15 Tahun
1983 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengawasan, pasal 3 avat 1.
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serta penyusunan pertanggungjawaban, baik mengenai
pelaksanaan tugas maupun mengenal pengelolaan
keuangan;

f. melalui pembinaan personil yang terus menerus agar
para pelaksana menjadi unsur yang mampu melaksanakan
dengan baik tugas yvang menjadi tanggung Jawabnya dan
tidak melakukan tindakan vang bertentangan dengan
makaud serta kepentingan tugasnya.l1l0

Dari kontruksi demikian, akhirnya sebahagian orang
mengambil kesimpulan bahwa pengawasan atasan langsung
(WASNAL) 1tu sebenarnya sama dengan pengawasan melekat.
“Akan tetapl ditinjau dari segi teori dan juga dari pengala-
man praktek sebenarnya kedua istilah tersebut mempunyai
pengertian vang tidak persis sama.”11 Olehnya i1tu menurut
Ir. Sujamto. pada kesimpulannya menyatakan bahwa : _ '

Pengertian pengawasan melekat itu lebih luas daripada

pengertian pengawasan atasan langsung. Tegasnya, penga-

wasan melekat itu terdiri dari pengawasan atasan lang-
sung dan sistem pengendalian manajemen.12

Salalh satu Jalan terbaik untuk memudahkan pengerﬁian

ini maka penulis memperlihatkan rumus sebagal berikut

WASKAT = PAL + SPM

Keterangan :

WASKAT = FPengawasan Melekat
P A I = Pengawasan Atasan Langsung
S PM = Sistem Pengendalian Manajemen

1071p1d.. pasal 3 avat 2.
117,. Sujamto, op.cit.., h.31.

12 1p1d. . h.32.



Dengan rumus inilah. maka SPM merupakan salah satu
unsur dari WASKAT karena ia adalah suatu sistem vang bukaﬁ
berupa usaha atau kegiatan. Demikian pula PAL adalah keéiaé
tan atau usaha mengendalikan. Sedangkan WASKAT itu teka-
nannyva péda sipat vang melekat. Oleh sebab itu bila disébut
pengawasan melekat, pengawasan atasan langsung dan siéteﬁ
pengendalian manajemen itu dimasukkan ke dalam pengertiaﬁ
pengawasan melekat, karena kedua .Jjalur pengawasan itu beﬁarf
benar selalu melelkat pada setiap pimpinan atau manajer.
Apabila manajer atau pimpinan suatu organisasi mapun instanl
si tidak pernah melakukan pengawasan atasan langsung terha-
dap bawahan, ‘maka itu bukan manajer atau pimpinan yang
baik.13

Ringkasnya. kalau pengawasan atasan langsung selalu
melekat pada setiap Jjabatan pimpinan, maka sistem pengenda-
lian manajemen selalu melekat pada setiap organisasi dan
manajemen, betapa pun sederhananva organisasi itu. Olehnya
itu pengawasan atasan langsung dan sistem pengendalian
manajemen termasuk dalam pengertian pengawasan melekat.

Dalam buku Sistem Administrasi Negara Republik Indone- -
sia, wvang diterbitkan oleh Lembaga Administrasi Negara
Republilk Indonesia tahun 1988, telah memperdjelas pengertian
pengawasan melekat sebagai berikut

Pengawasan melekat (Waskat), adalah pengawasan vang
dilakukan oleh setiap pejabat/pegawai dalam menjalankan

13Lihat. 1bid.. h.23.



tugasnva masing-masing dengan membandingkan tindakan
vang akan. sedang, atau telah dilaksanakan dengan alat
pengawasan melekat setiap pejabat pimpinan pada semua
tingkatan wajib menciptakan alat pengawasan melekat bagi
satuan-satuan kerjanya/bidang tugasnya masing-masing
sepanjang belum cukup diatur oleh pimpinan tingkat
atasannva.14
Apabila bertitik tolak dari beberapa definisi di atas,
maka penulis tidak membedakan pengawasan dan pengawasan
melekat, karena tambahan kata melekat hanva terletak pada
penekanan kalimat semata. Hal ini disebabkan kata pengawasan
maupun pengawasan melekat mengandung hal-Hal sebagai beri-
kut
1. Adanva proses pengamatan dari setiap pelaksana kegiatan
organisasi untuk menjamin pekerjaan yang dilaksanakan
agar berjalan sesuai dengan rencana semula.
2. Adanya proses penentuan tentang apa vang dikerijakan
sehingga bisa berjalan sesuail dengan rencana.
3. Mengadakan evaluasi dan mengambil tindakan korektif
tentang kesalahan dengan maksud untuk memperbaikinva.

4. Menggambarkan suatu wujud dari pengawasan dan menggam—

barkan tujuan akan dicapai dalam pengawasan 5 4 19
B. Sebab-Sebab Munculnya Pengawasan Melekat

Pengawasan melekat itu sendiri muncul oleh karena
pemerintah telah menemukan berbagai penyvimpangan, penvele-

wengan. penggelapan. penyalahgunaan wewenang. korupsi dan

14Lembaga Administrasi Negara R.T.. Sistem Administrasi
Negara Republik Indonesia. ( Jakarta: T.AN R.TI. bekerja sama
dengan YPA. 1988). h.284.
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penvuapan vang dilakukan oleh para pejabat sehingga tampak
tidak Dberwibawa. Hal inilah yang melatarbelakangi lahirnya
Intruksi Presiden R.I. Nomor: 8 Tahun 1977 Tentang Operasi
Tertib Presiden Republik Indonesia. Hal mana disebutkan

a. bahwa dalam usaha untuk menghilangkan praktek-praktek
vang dilakukan oleh oknum - oknum dalam aparatur
pemerintah vang tidak berdasarkan peraturan seperti
pungutan liar dalam berbagai bentuknyva dan untuk
memperbaiki serta meningkatkan daya guna dan hasil
guna aparatur pemerintah, diperlukan adanya langkah-
langkah penertiban secara menyeluruh dan terus
menerus di dalam tubuh aparatur pemerintah;

b. bahwa agar pelaksanaan penertiban tersebut dapat
mencapai hasil yang sebesar-besarnya, dipandang perlu
untuk memberikan petunjuk sebagal pedoman pelaksa-
naannva; 15

Dalam aturan itu telah diberikan contoh-contoh penyele-
wengan antara lain : pungutan atas gaji atau pensiun; pungu-
tan atas CPNS: pungutan atas biava-biaya pegawai: pungutan
atas pemasukan barang di Bea dan Cukai; pungutan terhadap
penvetoran pajak: pungutan-pungutan yang berhubungan dengan
pemberian kredit oleh perbankan; dan pungutan-pungutan resmi
vang tidak didasarkan atas perundang-undangan yang sah baik
di departemen maupun di pemerintah daerah.ls

Pemerintah menyadari bahwa penyimpangan 1itu sendiri

tidak pernah hilang, karena sifat kodrati manusia vang

" memang tidak sempurna dan memiliki kecenderungan negatif di

15Instvuksi Presiden Republik Indonesia Nomor: 9 Tahun
1977 Tentang Operasi Tertib Presiden R.I., hal menimbang.

‘ 181, ihat lampiran. 1ibid., tentang ruang lingkup penerti-
~ ban di bidang operasional.




gamping kecenderungan positif. Olehnva itu pengawasan mele-
kat ini dimaksudkan agar bisa mengurangi ketimpangan atau
penvelewengan-penvelewengan vang terjadi di tubuh pemerinta-
han. FKarena 1itu, Ir. Sujamto dalam kesimpulannyva menva-
takan
bahwa penyimpangan dalam setiap pelaksanaan peker-—
Jaan adalah merupakan sifat vang scara potensial selalu
terkandung secara permanent karena ia berasal dari sifat
kodrat yang tidak sempurna. "Tiada gading vang tak
retak'” adalah ungkapan realistis yang perlu disadari
dalam menghadapi kemungkinan terJjadinya pevimpangan.
Mengharapkan suatu pekerjaan. apalagi pekerjaan besar
seperti penyelenggaraan pemerintah 1ini, bebas dari
renyimpangan. adalah bagaikan pungguk merindukan bulan.
Ini tidaklah berarti bahwa penyvimpangan itu boleh kita
tolerir karena merupakan sesuatu yang sudah lazim terja-
di. Sama sekali tidak !17
Dari teks di atas maka dapat difahami bahwa langkah
vang paling tepat untuk mencegah penyvimpangan adalah melak-
sanakan pengawasan melekat secara sungguh-sungguh. Sebab
penvimpangan secara laten selalu tenkandunmg dalam dari
manusia. Karenanya. pencegahannya pun harus difokuskan pada
dirli manusia itu sendiril yang setiap saat bergelut dengan
manajiemen. Hal 1ini berarti pembinaan personil merupakan
salah satu unsur sistem pengendalian manajemen itu harus
| | ' '
mendapat perhatian utama. Seperti halnya pengawasan, pembi-
naan ini juga merupakan kewajiban setiap pemimpin terhadap

bawahannya. Dalam hal ini, ada satu hal yang boleh terlupa-

kan, vakni bahwa setiap pimpinan hanya dapat membina dan

17Ir. Sujamto. op.ecit.. h.70-71.
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mengendalikan bawahan kalau ia sendiri sudah berhasil menga-
wasi dan mengendalikan dirinva sendiri. Untuk dapat mengawa-
81 dan mengendalikan diri sendiri maka harus menvadari dan
selalu ingat akan emban atau mission-nva. baik dalam kedina-
san maupun mission-nyva sebagai manusia seutuhnyva vang menda-
pat amanah dari Allah swt. untuk selau berbuat baik. mene-

gakkan kebenaran dan mencegah serta memberantas kejahatan.
. Tujuan dan Fungsi Pengawasan Melekat

Untuk sampai pada tujuan dan fungsi pengawasan melekat,
lebih dahulu penulis memberikan gambaran bahwa penilaian
terhadap efektifitas pengawasan pada umumnva masih terjadi
renvimpangan. Hal ini terbukti dengan jelas dalan amanat
Bapak Presiden pada sidang paripurna pertama Kabinet_\ P%m—
bangunan IV. tanggal 30 Maret 1983, vang antara lain ménya—
takan bahwa : Selama melaksanakan hampir tiga Repelita,
aparatur kita telah kava dengan pengalaman dan kemampuan
dalam melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan. Sekarang
sudah tiba waktunya untuk meningkatkan kemampuan pengawasan
vang lebih efektif.18

Dari pernyataan ini Jjelaslah bahwa bapak Presiden
menilai selama tiga Repelita yang lalu fungsi pengawasan

belum berjalan secara efektif. Oleh karena itu mulai repeli-

1BLihat. Inspektorat Jenderal Departemen dalam Negeri.
Kebijaksanaan Pengawasan Umum di Lingkungan Departemen dalam
Negeril. (Jakarta: Irjen Depdagri. 1983). h.6.
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ta V bahkan sekarang sudah masuk Repelita VII ini pengawaéaﬁ?'”'d

harus lebih ditingkatkan.

Di lain pihak, masih terdapat kelemahan para pimpi-
nan terhadap bawahannya. Hal ini dikemukakan, dengan Jjelas
qleh Menteri Dalam Negeri Pembangunan IV Soepardio Rustam,
vang mengaitkan kenyataan tentang lemahnya pengawasan mele-
kkat dengan kenyataan lemahnyva seorang pimpinan. Menurut
Soepardin Rustam bahwa

Dalam kenyataannya memang masih cukup banyak pimpinan
vang tidak berani meénegur anak buahnya. Sebabnya berma-
cam-macam. Mungkin karena takut tidak disenangi anak
buah, mungkin pula karena ia mempunyail banvak kelemahan
vang diketahul anak buah atau mungkin pula ada sebab-
sebab lain.19

Dengan demikian. dalam rangka peningkatan pendayagunaan
aparatur negara dalam pelaksanaan tugas-tugas umum pemerin-
tahan dan pembangunan menuju terwujudnya pemerintahan vyang
bersih dan berwibawa, maka pengawasan melekat merupakan
salah satu unsur penting untuk digalaklkan. Pengawasan dan
pengendalian diperlukan terus menerus sebagai penangkal
terhadap kecenderungan yang menvimpang dari semestinva.
Tanpa pengawasan melekat dan pengendalian maka renyimpangan
dan kecenderungan berbuat kesalahan semakin menjadi-Jjadi,
karena kecenderungan semacam itu tetap ada dalam setiap

manuasia.

197h1d.. h.66.




Jadi. Jjika dikaitkan dengan masalah penyimpangan., tujuan
rengawasan adalah untuk mengetahui terjadi atau tidak
terjadinva penyimpangan, dan bila terjadi, perlu diketa-
hui sebab-sebab terjadinya penyimpangan tersebut. Jadi
tidaklah benar Jjika dikatalkan bahwa tujuan pengawasan
adalah mencari kesalahan, melainkan mencari data tentang
kenyataan yang sebenarnya mengenal objek yang diawasi.
Meskipun dalam kenyataannya data tentang kenvataan vang
geberdarnva tersebut hampir selalu menunjukltan adanya
kesalahan-kesalahan atau penyimpangan - penvimpangan,
tetapl hal itu tidak sengaja dicari.?20

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang pengawas senantia-
sa menjumpal kesalahan atau penyimpangan, meskipun ia tidak
sengaja mencarinyva. Namun,secara strategis tujuan pengawasan
vang dilaksanakan pemerintah selama ini adalah mengamankan
semua program pemerintah untuk dipatuhi dan dilaksanakan
secara sungguh-sungguh sesuai kebijakan yvang ada.

Drs. M. Manullang menyatakan bahwa

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahalktan agar apa
vang direncanakan menjadi kenyataan, untuk dapat benar-
benar merealisir tujuan utama tersebut maka pengawasan
pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan
sesuail intruksi vang telah dikeluarkan dan untuk menge-—
tahul kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan vang
dihadapil dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-—
penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memper-

baikinya bailk pada waktu itu maupun pada waktu vang akan
datang. 21

Pengawagan melekat merupakan bagian dari seluruh keg@a—
tan pemerintahan vang sasarannya untuk menjamin tercapainva

tujuan kebijaksanaan yang telah digariskan dan sasaran vang

20Ir. Sujamto, Aspek—aspek Pengawasan di Indonesia.
(Cet.I, Jakarta: Sinar Grafika, 1987), h. 64.

211,ihat . Lembaga Administrasi Negara R.I., loc.cit.




telah ditetapkan. Bukan untuk mencari kesalahan para bawa-

hannva. Hal serupa diungkapkan oleh Ir. Sujamto bahwa -

-.. pengawasan itu "bukan ditujukan untuk mencari-cari
kesalahan atau mencari siapa yang salah, Tujuan utama
pengawasan adalah untuk memahami apa yang salah (dan
Juga’ apa vang tidak salah.pen) demi perbaikan di masa
vang akan datang" .22

Dalam tujuan yang lain, seperti yang dikemukakan oleh
Menteri Negara Pendavagunaan Aparatur Negara - Kabinet Peifi-
bangunan V. Ir. Sarwono Kusumaatmadja dalam makalahnva
berjudul : Peningkatan Pengawasan Melekat dalam Ji‘angka

Pendavagunaan Aparatur Negara, bahwa :

Tujuan pengawasan melekat itu sendiri adalah untuk
mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan kegiatan
remerintahan dan pembangunan sehingga pelaksanaan tugas
umum pemerintahan dapat dilakukan secara tertib berda-
sarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
berdasarkan sendi-sendi kewajaran penyelenggaraan
remerintahan. agar tercapal dayaguna, hasilguna. dan
tepat guna sebaik-baiknya, dan pelaksanaan pembangunan
dapat dilakukan sesuai dengan rencana dan program
pemerintah serta peraturan perundang-undangan yvang
berlaku sehingga tercapai sasaran yang ditetapkan.23

Dengan demikian pengawasan melekat dapat diharapkan
memberi  informasi timbal balik antara atasan dan bawahan
berupa pendapat, kesimpulan dan saran-saran terhadap kebi-
Jaksanaan. rerencanaan. pembinaan. serta pelalsanaa tugas

umum pemerintahan dan pembangunan. Apabila perangkat penga-

no
“~Ira. M. Manullangz. Dasar-dasar Manademen. (Cet. [T

Jakarta: Ghalia Indonesia., 1981). h.173.

2371, Suiamto. Aspek-aspek.... op.cit.. h.96.




wasan melekat dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.maka dapat
dipastikan mereka telah berhasil melaksanakan tugasnyva.
| |
Pengawasan melekat diharapkan untuk mencegah terjiadinva
kebocoran. pemborosan dan penyimpngan dalam penggunaan
wewenang, tenaga, uang dan perlengkapan milik negara sehiné—i
ga dapat terbina aparatur yang bersih. berwibawa, berhasil-
guna dan berdayvaguna. Apabila pengawasan senantiasa mengung-
kapkan kenyataan yang sebenarnya dan menyampaikan kepada
pimpinan tepat waktu, disertai dengan saran - saran
vang objektif dalam rangka pengambilan tindakan perbaikan,
maka para pengawas tersebut telah melakukan tugasnya dengan
baik dan berhasil.

- Tujuan pengawasan selain yang tersebut di atas. Jjuga
~bertujuan untuk melihat sejauhmana penyimpangan yang terja-
di. Hal ini dapat disimak pada pendapat Ir. Sujamto sebagai
berikut

tujuan pengawasan adalah untult mengetahui dan meni-
lai kenvataan vang sebenarnya tentang obJjek vang diawa-
sl1. apakah sesuai dengan semestinya atau tidak. Jika
tidak sesuai dengan semestinva, yaitu standar vyang
berlaku bagi pekerjaan vyang bersangkutan, di sebut
menyimpang atau terjadi penyimpangan. Dan pengawas yang
baik harus dapat mengungkapkan sebab-sebab terjadinyva
renvimpangan tersebut, karena hal itu merupakan bagian
darl kenyataan vang sebenarnya yang dimaksud dalam
batasan pengawasan tersebut.24

Oleh sebab_ itu apabila pengawas hanya mengetahui dan

‘melaporkan terjadinya penyimpangan saja tanpa mengemukakan

241h1d.. h.63.
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sebab-sebabnya. berarti pengawas hanya melaporkan sebagian
dari kenvataan sebenarnva tentang obijek vang diawasi. Lapor-
an semacam 1ini tidak bisa dipakal sebagai bahan otentik
dalam pengambilan keputusan. Seorang pengawas seryogyanya
tidak 1lebih Jjelek dari yang diawasi, tentunya diharapkan
dalam banvak hal hendaknya lebih baik dari vang dlawasi.
Dari berbagai tujuan yang dikemukakan di atas, maka
pada akhirnya dapat ditemukan beberapa fungsi pengawasan
melekat, vakni sistem ini diciptakan agar para pemimpin atau
atasan lebih jujur dan kritis dalam membina bawahan. Penga-
wasan melekat menciptakan suatu sistem sedemikian rupa
sehingga orang atau pegawai harus berbuat Jujur. Kalau

sistemnva baik, kontrolnya baik, maka mau tidak mau orang

- harus Jjujur. sehingga pembinaan terhadap personil berlang-

- sung dengan baik.

Apabila dilihat fungsi pengawasan melekat secara pre-

“ventif dan represip. maka ia dapat meniadakan atau
mengurangi kebocoran-kebocoran. penyelewengan dan lain seba-

' gainva vang dapat menghambat jalannva pembangunan. Dengan

rengawasan melekat dapat diperoleh manfaat penggunaan sumber
dana, dava dan waktu secara efektif dan efisien. Pengawasan

melekat menjadi prioritas. namun kesemuanya itu hanya dapat

tercapail manakala di samping adanya aturan, tata kerja,

retunjuk-petunjuk pelaksanaan kerja dan lain-lain, Jjuga

‘harus didukung oleh kesadaran, ketaatan serta semangat dan

keteladanan aparat melaksanakan tugas dan kewaJjibannya dalam

rengawasan melekat.



Fungsi pengawasan melekat pada hakikatnya adalah mence-
gah zedini mungkin terjadinya penyimpangan-penyimpangan atau
penvelewengan dan semacamnya dalam mencapai tujuan. Dengan‘
sasarannva ditujukan untuk mewujudkan efisiénsi, efektifi—i
tas, Deﬁghematan dan ketertiban pelaksanaan pengawasan.l
Dengan demikian setiap hasil pengawasan harus dijadiﬁan
bahan pengambilan keputusan untuk menghentikan penyimpangan.
penyelewengan dan pemborosan yang terjadi. Kemudian pula
untuk mencegah tidak terulangnya tindakan penyimpangan -
penvimpangan, penvelewengan - penyvelewengan dan pemborosan-—
pemborosan tersebut .29

Dari berbagal gambaran tentang tujuan dan fungsi penga-
wasan melekat, maka penulis dapat menvederhanakan pengertian
tersebut sebagai berikut :

1. Tuiuan pengawasan melekat ialah untuk mengetahui terjadi

atau tidaknva penvimpangan - bukan mencari kesalahan;

£J

Mengusahakan agar vang direncanakan itu bisa menjadi

kenvataan;

5]

Untuk mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan

kegiatan pemerintahan dan pembangunan;

4. Sedangkan fungsinya ialah untuk menciptakan para remimpin
atau atasan lebih Jjujur dan kritis dalam membina bawahan;

5. Dan untuk meniadakan atau mengurangi kebocoran. penyele-

wengan. pemborosan dan lain sebagainva.

25Lihat. Lembaga Administrasi Negara R.I.. ep.edt.
H.263.




BAB. TTT
PENDIDIKAN TSLAM DAN PENGAWASAN MELEEKAT

A. Sistem Pengawasan Melekat

Secara garis besar bahwa sistem pengawasan melekat vang
dikenal di TIndonesia mempunvai dua sistem, vakni sistem
atasan langsung dan sistem atasan tidak langsung. Kedua
sistem ini mempunyvai cara-cara vang berbeda dalam menjalan-

kan tugasnva. Perbedaan ini dapat dilihat sebagai berikut

1. Sistem Atasan Langsung.

Sistem atasan langsung vang ini merupakan suatu penga-
wasan dari pihak atasan untuk turun langsung melihat secara
dekat objek vang diawasi, apakah hal itu sudah sesuai dengan
peraturan vang berlaku atau tidak. Pengertian semacam ini
dapat dilengkapi dengan pendapat Ir.Sujamto sebagai berikut:

Pengawasan langsung adalah pengawasan vang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan di
tempat (on the spot) terhadap objek vang diawasi. Jika
pengawasan langsung ini dilakukan terhadap provek pem-
bangunan fisik maka yang dimaksud dengan pemeriksaan di
tempat atau pemeriksaan setempat itu dapat berupa
pemeriksaan administrasi atau pemeriksaan fisik di
lapangan.1

Pengawasan di atas bukan dilakukan oleh perangkat

prengawasan semata, akan tetapi pimpinan atau manajer dari

1rp. Sujamto. Beberapa Pengertian di Bidang Pengawasan.
(Cet..TIT, Jakarta: Ghalia Tndonesia. 1988), h.786.
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setiap instansi mempunvai hak untuk terlibat dalam melaksa-
nakan pekerijaan, baik yang dilakukan oleh pimpinan atau
manajer vang bertanggung .jawab atas setiap pekerjaan maupun
oleh petusas pengawasan, maka hal demikian disebut inspeksi.
Inspeksi ,inl perlu bagi seorang pimpinan atau manaijer dalam
melaksanakan pengawasan itu sendiri. Seperti yang dinyatékan
oleh Ir. Sujamto bahwa
Kegiatan untuk secara langsung melihat .pelaksanaan dari
dekat 1ini Dbukan saja perlu dilakukan oleh perangkat
prengawasan akan tetapi lebih perlu lagi dilakukan oleh
manajer atau pimpinan yang bertanggung jawab atas peker-
Jaan itu. Dengan demikian ia dapat melihat dan menghaya-
ti sendiri bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan, dan
bila dianggap perlu dapat diberikan petunjuk-petunjuk
dan instruksi-instruksi ataupun keputusan-keputusan vang
secara langsung menyangkut dan mempengaruhi Jalannya
pekerjaan. 2
Mengadakan inspeksi bagi seorang pimpinan atau manajer
itu perlu untuk melihat secara langsung pembangunan yang
dikerjakan. Dalam administrasi pun harus mempunyai tindakan
vang sama sehingga pimpinan bisa melihat secara dekat apa
vang terjadi di setiap instansi yang dipimpinnya. Olehnya
itu pengawasan atasan langsung vang dilakukannya dapat
berusaha agar setiap aparat terhindar dari penyimpangan, -
penvalah-gunaan wewenang,kebocoran, pemborosan dan seba-
gainya. Hal ini berarti pengawasan melekat dengan memakai

sistem atasan langsung dapat diharapkan mencegah terJjadinya

penvimpangan. Selain pengertian pengawasan tersebut, Menteri

2Ibid.. h.768.
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Dalam Negeri Juga memberikan manfaat dari sistem atésah

langsung itu sebagal salah satu cara vang potensial. Menteri
Dalam Negerl pada rapar koordinasi pengawasan vang dipiﬁpin
oleh wakil presiden pada tanggal 25 Meil %983 menjelaskan

bahwa

Sebenarnva pengawasan atasan langsung yang sering
dikenal pula dengan built in control itu merupakan salah
gatu cara pengawasan yvang paling potensil, karena Jarak
antara obyek dengan subyek pengawasan adalah begitu
dekat sehingga setiap gejala penyimpangan akan 1lebih
mudah dan lebih cepat terlihat. Dengan demikian tinda-
kan-tindakan pencegahan dan penanggulangannya dapat
dilakukan secara lebih dini dan lebhih tepat.3
Pengawasan dengan sistem atasan langsung ini merupakan
fungsi vang senantiasa melekat dan tidak dapat dipisahkan
dengan pimpinan atau manajer dalam setiap organisasi, maka
efektif atau tidaknya pengawasan atasan langsung Jjelas
sangat ditentukan oleh bobot dan kualitas pimpinan bersang-
kutan. Sistem atasan langsung ini tidak akan berfungsi kalau
seorang pimpinan mempunyvai sifat yang kurang berani menegur
anak buahnya. Efektifitas sistem atasan langsung sebagian
besar disebabkan oleh inkapabilitas pimpinan bersangkutan.
Pimpinan kadang tidak memiliki kemampuan dan keterampilan:
vang cukup, baik dari segi manajerial skill maupun technical
skill. Sisl lain sebab lemahnya sistem atasan langsung ini

karena ada semacam budayva ewuh pakewuh vang terdapat pada

seorang pimpinan. Hal ini diakui oleh Ketua Lembaga Adminis-

3r. Sujamto. Aspek-aspek Pengawasan dl Indonesia;
(Cet.I. Jakarta: Sinar Grafika, 1987), h.32-33.

)



trasi MNegara R.I..Prof. Dr. Bintoro Tiokroamidjojo dalam
makalahnva berjudul Pengawasan Melekat Sebagai Fungsi Mana-
jemen. Dalam makalah tersebut, Bintoro Tiokroamidjojo menya-
takan :
Pengawasan atasan langsung yang dilakukan melalui penga-
wasan melekat Juga sering tidak dilaksanakan karena
budava ewuh pakewuh. Seakan-akan ada kontroversi dalam
pembudavaan rasa kekeluargaan dan kebersamaan dengan
perlunva sikap lugas dalam pelaksanaan tugas.4 '
lalau seorang pimpinan memiliki kemamﬁuan dan keteram-
pilan. maka biga jadi penyebabnya adalah banyaknya kelemahan
vang pada umumnva bersumber dari akhlak vang kurang baik,
zehinega  tidak mengherankan ia menjalankan tugasnva pun
kkurang baik. Selain itu, terdapat faktor exteren vang jpga
menvebabkan efektifitas sistem atasan langsﬁhg. Misalnya
budayva pengawasan vang belum diserapi secara benar oleh
F
seorang pimpinan dalam penyelenggaraan administrasi dan
manajemen, adanva keengganan pada semua orang untuk diawasi;
keenggénan atau ketidak-senangan kalau ditegur, sikap vang
kurang lugas dalam hubungan kedinasan dan lain-lain. Namun,
kesemuanva ini akan tercapai manakala pimpinan sadar tentang
tugas vang diembankan kepedanva, tetapi vang Jjelas bahwa
malkeaud dari sistem atasan langsung 1ini. yaknl seperti
terurai dalam pokok-pokok pengawasan. Hal mana dalam prokok-

pokok pengawasan disebutkan bahwa

4Prof. Dr. Bintoro TJjokroamidjojo, Pengawasan Melekat
Sebagal Fungsi ManaJemen, (Jakarta: Departemen Agama R.I.
Pusdiklat Pegawai., 1988), h. 10.
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Denzan pengawasan atasan langsung dimaksudkan pengamatan
getiapr saat yang dilakukan oleh setiap atasan terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi bawahannya, disertai pem-
berian petunjuk atau tindakan korektif bilamana rerlu.b
Dengan demikian sistem atasan langsung .ini dinilai
paling efektif. karena jarak antara subjek dan obiek penga-
wasan dianggap paling dekat dan dilaksanakan secara inten-—
gif. Di lain pihak, karena pertimbangan efesiensi dan kehe-
matan maka pengawasan dengan sistem ini dianggap lebih tepat

untuk dilaksanakan.
2. Sistem Atasan tidak Langsung.

Sistem atasan tidak langsung ini merupakan tindakan
balik dari sistem atasan langsung. Hal mana suatu sistem
Eengawasan vang dilakukan melalui pemantauan dengan cara
mempelajari laporan-laporan, baik dari pelaksanaan lain
ﬁaupun laporan masyarakat sendiri vang tertuju langsung
kepada pihak berwenang.

Menurut Drs. Soewarno Handayaningrat bahwa vang dimak-

sud dengan sistem atasan tidak langsung adalah sebagai

berikut

Pengawasan tidak langsung ialah apablila aparat pengawa-
san/pimpinan organisasi melakukan pemeriksaan pelaksa-
naan pekerjaan hanyva melalui laporan-laporan yang masuk
padanva. Laporan-laporan tersebut dapat berupa uraian
kata-kata. deretan angka-angka atau statistik vang
berisi gambaran atas hasil kemajuan vang telah tercapai

5Wakil Presiden Republik Indonesia Tentang Pokok-pokok
Pengawasan. dalam bab III Nomor: 2. |




gesval dengan pengeluaran blayva/anggaran vyang telah
direncanakan.6

Sistem atasan tidak langsung ini dilakukan dengan hanva
menganalisa semua laporan yang masuk, baik _berupa tulisan
melalui ' surat-surat kabar maupun surat pengaduan lainnya.
Pengertian seperti ini diungkapkan pula oleh Ir. Sujamto

sebagai berikut

Jadi pengawasan tidak langsung itu dilakukan dengan

tanpa mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan atau obiek

vang diawasi atau tegasnya dilalkukan dengan Jarak Jauh,

valtu "dari belakang meja". Caranya ialah dengan mempe—

lajari dan menganalisa segala dokumen yvang menyangkut

objek vang diawasi. Dokomen-dokumen itu antara lain

dapat berupa

a. Laporan dari pelaksana pekerjaan.,baik laporan berkala
ataupun laporan insidentil.

b. Laporan hasil pemeriksaan (LHP) yang diperoleh Aari
perangkat pengawasan lain. :

Surat-surat pengaduan.

Berita atau artikel di media massa.

Dokumen-dokumen lainnya.7

D 0

Di samping melalui dokumen-dokumen tertulis. pengawésan
tidak langsung dapat pula mempergunakan bahan laporan lisan
dan keterangan lisan lainnya. Apabila dilihat dari kelema-
hannva. maka sistem atasan tidak langsung ini mempunva i
kekurangan lebih banyak daripada sistem atasan langsung.
"Kelemahan daripada pengawasan tidak langsung ini tidak

dapat eegera mengetahul kesalahan-kesalahan dalam pelaksa-—

6Drs. Soewarno Handavaningrat. Pengantar Studi Ilmu
Administrasi dan Manajemen. (Cet.II, Jakarta: Gunung Adung,
19823: h.147.

7Ir. Swiamto. Beberapa Pengertian..., op.cit.. h.77.




naannva., sehingga dapat menimbulkan keinginan lebih besar."a
Kelemahan lain dari sistem ini, yakni informasi vang
sampal ke instansi yang berwewenang, kadang jauh dari kenya-
taan vang terjadi di lapangan sehingga hal in} bisa membuat
lemahnya suatu pengawasan. Kelemahan seperti ini diterangkan
lebih lanjut oleh Ir. Sujamto sebagai berikut
Sesual dengan sifatnya vang demikian itu kiranya dapat
dimengerti bahwa pengawasan tidak langsung itu merupakan
cara pengawasan yang banyak mengandung kelemahan. lkarena
segala bahan-bahan informasi tersebut belum tentu sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya di lapangan. Oleh
karena itu pengawasan tidak langsung itu sebaiknya hanya
dipakai pembantu atau pelengkap terhadap pengawasan
langsung. Terutama bila akan menyvangkut pengambilan
keputusan yang renting-penting.9
Olehnya 1itu baik sistem atasan langsung maupun sistem
atasan tidak langsung perlu dilaksanakan dengan cara yéng
sifatnya tidak memaksa. Apabila kedua sistem ini dilaksana-
kan dengan cara paksaan maka rasti terjadi 'penyimpangan
laporan seperti vang disebutkan di atas. Hal mana melaporkan‘
sesuatu yang semestinya jauh dari kenyataan. Bila hal 1ini
- terjadi. maka penilaian atau pengawasan tersebut dianggap
gagal dan tidak berhasil dalam menjalankan tugasnya.lo

Ketidak-paksaan bisa dapat dihindari manakala seorang

pimpinan mempunvai kemampuan untuk mengarahkan dan mem-

BDrs. Soewarno Handayaningrat. loc.cit.
9Ir. Sujamto. Beberapa Pengertian..., loc.cit.

10Lihat . Dr. Winardi, ¢SE.. Personel  Manajemen.
(Cet.III. Bandung: Alumni, 1978), h.176-177.




pengaruhi orang lain (bawahan) dalam menjalankan tugasnya.
Dengan demikian bawahan bekerja bukan karena raksaan akan
tetapi karena kesadaran untuk bertanggung Jawab. Sifat

sepertl ini dijelaskan oleh Drs.H.Siagian., sebagail berikut:

Berhubung manajemen adalah rpencapaian tujuan melalui
keglatan orang 1lain. Supaya orang lain mau bekerja
seperti diharapkan, setiap manajer atau pimpinan harus
mempunvali kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi
orang lain atau setiap manajer (rimpinan) harus mem-
punyai bakat memimpin atau pimpinan harus merupakan

remimpin.

Tanpa adanya bakat kepemimpinan. manajer (pimpinan)
tidak akan mencapai tujuan: dan akan mengalami kegaga-
lari. 11

Selanjutnya Drs. H. Siagian menambahkan bahwa

Pegawai senang bekerja, bukan karena paksaan, melainkan
karena kesadaran untuk bertanggung Jjawab. Eksistensi
pimpinan ( leader) tidak tergantung dari atas, melainkan
dari bawah. Seorang pimpinan (manager) yang tidak didu-
kung dari bawah bukanlah seorang remimpin (leader).12
Ada dua svarat paling menonijol atau berperan bagi
seorang pemimpin yaitu : "a) Kemampuan untulk membuat keputu-

san-keputusan yang baik. b) Kemampuan wuntuk mendapatkan

: orang-orang lain untuk melaksanakannva.'1l3

Apabila seorang pemimpin sudah memiliki dua kemampuan |

. di atas, tidaklah berarti ia harus meninggalkan syarat—f

11Drs. H. .Siagian., ManaJemen Suatu Pengantar, (Cet.I,
Bandung: Alumni, 1977), h.138. '
|

121b1d. .h.135. !

13Drs. Moekijat, Pengawasan Efektif, (Cet.Iz Bandung,
Alumni. 1978), h.158. ;
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avarat lain dalam ilmu manajemen. Sebab dalam mengadakan
pengawasan dengan sistem atasan langsung dan sistem atasan

tidak langsung selalu diperlukan hal-hal berupa penentuan

pedoman standar: mengadakan penilalan terhadap pekerjaan
|

vang sedang dikerjakan: kemudian membandingkan dengan pedo-
man standar untuk mengetahui penyimpngan; dan akhirpyd
mengadakan perbaikan-perbaikan. Kesemuanya ' dilaksanakan

dengan selalu memegang prinsip-prinsip pengawésan sebagai

berikut

Pengawasan berorientasi kepada tujuan organisasi.
Pengawasan harus objektif, Jjujur dan mendahulukan ke-
pentingan umum daripada kepentingan pribadi. .
Pengawasan harus berorientasi terhadap kebenaran me-
nurut peraturan-peraturan yang berlaku (wetmatigheid)
berorientasi terhadap kebenaran atas prosedur yang
telah ditetapkan (rechtmatigheid), dan berorientasi
terhadap tujuan (manfaat) dalam pelaksanaan pekerja-
an (doelmatifheid).
4. Pengawasan harus menjamin daya dan hasilguna pekerja-
an.
5. Pengawasan harus berdasarkan atas standar yang objek-
tif, teliti (accurat) dan tepat.
Pengawasan harus bersifat terus menerus (continue).
." Hasil pengawasan harus dapat memberikan umpan balik
( feed - back) terhadap perbaikan dan penvempurnaan
dalam pelaksanaan,perencanaan dan kebijaksanaan waktu
vang akan datang. 14

0

st

~ 3

Sistem atasan langsung dan sistem atasan tidak lang-
sunmg harus dilaksanakan dengan melihat pada tugas manajemen
itu sendiri. Tugas manajemen vang dimaksud di sini adalah

mengejewantahkan sasaran, rencana. dan pendekatan

terhadap bawahan. dan memonitor prestasi ker,a mereka
baik dalam mengambil keputusan untuk diri sendiri maupun

14prs. Soewarno Handavaningrat, op.cit., h.149-150.




dalam berkarya untuk tingkat pengambilan keputusan vyang
lebih tinggi.15
Setelah mengetahui tugas manaijemen di atas, maka setiap
remimpin  berusaha kembali untuk mengembangkan kemampuan
dalam mengawasi diri sendiri. Maksudnva bahwa setiap peker-
Jaan vang dilakukannya merupakan suatu rasa tanggung Jjawab
vang tidak menyalahi dari tujuan organisasi secara keseluru-
han. Sebagaimana vang ditulis oleh Drs. Moekijat sebagai
berikut
Sudah  tentu salah satu daripada ciri-ciri vang penting
dari suatu cara vang dikembangkan adalah kemampuannya
untuk melaksanakan pengawasan diri. Artinya ia adalah
masak dan meskipun ia adalah leluasa untuk bertindak
dengan bebas. ia bertindak dengan sesuatu rasa tanggung
Jawab vang sesuai dengan tujuan-tujuan organisasi secara
keseluruhan. 18
Pendapat ini mendasar. karena penyimpangan secara laten
selalu terkandung dalam diri manusia, maka dari semua usaha
pencegahannya Paling mendasar adalah difokuskan pula pada
diri manuzia. Faktor manusia sangat penting dalam setiap
renvelenggaraan manajemen. Hal ini berarti pembinaan rer—
sonil merupakan salah satu cara untuk menerapkan sistem
atasan langsung dan elstem atasan tidak langsung. sehingga

dalam pelaksanaannva tidak terijadi ketimpangan di sana sini,

15,

Gieorge F. Thomason. Improving the Quality Organisa-
tion. diteriemahkan oleh Bambang Kussirivanto dan Theresia
L.G. dengan judul Meningkatkan Kualitas Organisasi, (Jakar~
ta: Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Mana.jemen, 1979). h.93]

, 16Dvs. Moekidat., Motivasi dan Pengembangan Manatemen.,
qut.I. Bandung: Alumni. 1976). h.90.



Pembinaan personil ini juga merupakan kewajiban dari setiap
pimpinan terhadap bawahannya. Seorang pimpinan harus memili-
ki semangat pengabdian vang kokoh dan perlu percaya terhadap
diri sendiri dan orang lain dalam mengembangkan amanat

negara. Untuk menghadapi persoalan seperti ini, Ir. Sujamto

berpesan

Dalam hal ini satu hal tidak boleh kita lupakan, yakni
bahwa kita hanyva dapat membina dan mengendalikan bawahan
kalau kita sudah berhasil mengawasi dan mengendalikan
diri sendiri. Untuk dapat mengawasi dan mengendalikan
diri sendiri kita harus menyadari dan selalu ingat akan
embanan atau mission kita, baik dalam kedinasan maupun
mission kita sebagai manusia seutuhnya yvang dibebankan
oleh yvang menciptakan kita, Tuhan Yang Maha Kuasa, vakni
kewajiban untuk selalu berbuat baik, menegakkan kebenar-

an dan mencegah serta memberantas kejahatan.17
Dengan demikian dapat difahami bahwa pelaksanaan penga-
wasan merupakan suatu pengabdian yang tidak hanva pada
negara semata, tetapi juga pengabdian kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa. Menjalankan tugas negara sebagai latar belakang
amanah, berarti pula telah menjalankan amanah Allah swt.

dalam mencegah perbuatan munkar dan menjalankan amar ma’ruf.
B. Kaitan Antara Pendidikan Islam dengan Pengawasan Melekat

Pendidikan Islam yang bersumber dari Algquran dan hadis.
ternyata mempunyai seperangkat aturan vang berkaitan dengan
pengawasan melekat, terutama bila dilihat dari hakikat

pelaksanaan sistem atasan langsung dan tidak langsung itu

171y, Sujamto, Aspek-aspek Pengawasan,....op.cit.. h.
7.




kenvataan-kenvataan yang terjadi di lapangan atau obyelk vang |
!

sendiri.

Dalam sistem atasan langsung misalnva. telah memberikan

ketegasan bahwa sistem Ini merupakan suatu Pengawasan dengan’
. _

tidak memakai perantaraan. Pimpinan secara larrgsung melihat

dianggap efektif sekaligus dapat menghemat pengeluaran bilayva
|

operasional. Apabila hal ini dilihat dari pendidikan Islam,

malkka tentu mempunyvai keterkaitannva. Hal mana pendidikan

Iélam memperingathkan agar manusia Jangan terlalu boros untuk
m?laksanakan suatu pekerjaan, selama pekerjaan 1tu dapat
'diataai dengan cara lain vang bisa mengurangi tindak pem-
horo san itu. |

[ Salah satu sumber pendidikan Islam. vakni .Alquran
memperingatkan manusia umtulk tidalk boros, karena hal _1tu
merupakan s;udara syaetan. Sebagaimana Allah swt. berfirman

|
da/lam Alqurap surat al-Isra”, avat 27:
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Telriemahnya:
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan svaitan itu adalah sangat ingkar

kepada Tuhannya.18

1 '

Meskipun sictem ini merupakan salah satu bentuk penga-
|
|waéan vang dapat dikembangkan secara intensif dan efektif,

i

18Departemen Agma RI.., Alguran dan Terdemahnya, (Jakar-
’ta: Yavasan Penafsir Alquran, 1983/1984), h.428.
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akan tetapi ada kelemahan lain yang bisa ditemukan di dalam
praktek. Misalnva pimpinan vang kurang berani menegur anak
buahnva. Atau bisa saja dari faktor kekeluargaan (nepotisme)
vang mengakibatkan pimpinan tidak berani mengqukap kesala-
han bawahannva vang benar-benar bersalah. Berkaitan dengan

hal ini. Imam Munawwir berpesan

Oleh karena itu maka seorang pimpinan haruslah merupakan
pangkal penyebab daripada kegiatan-kegiatan, proses atau
kesediaan merubah pandangan atau sikap (mental/phisic)
daripada kelompok orang-orang, baik dalam hubungan
organisasi formal maupun informal. Dengan mementingkan
lisanul hal (tindak tanduk perbuatan) dan bukan lisanul
maagal (ucapan, pidato) ia memiliki kepribadian panutan
dan penuntun umat. Dirinya dapat mendatangkan keinginan
umat atau pengikutnyva untuk mencontoh atau mengikutinva,
atau kepribadiannya memancarkan pengaruh tertentu,
seauatu kekuatan atau wibawa yang sedemikian rupa se-
hingga membuat wumat atau sekelompok orang-orang mau
melakukan apa yvang dikehendakinva. 19

Dalam melaksanakan sistem pengawasan atasan langsung
' ini. perlu seorang pimpinan memiliki sifat kepribadian vang
~baik sehingga dengan kepribadiannya dapat membuat bawahan
tetap percaya padanya. Ia harus memprodusir dan memancarkén

pengaruh terhadap bawahan, sehingga bawahannya bersedia

untuk merubah pola pikir. pandang, sikap. kepercayaar.,
' i

tanggung Jjawab, Jjujur dan sebagainva.
fifat kepribadian yang baik bagi seorang pimpinan
merupakan unsur penting dalam mengadakan sistem atasan

langsung. Pimpinan harus merasa dirinya bahwa tugas vang

190rs.Ek. Imam Munawwir. Asas-asas Kepemimpinan dalam
Islam. (Surabayva: Usaha Nasional, t.th.), h.15.




diembangkan kepadanva adalah sebuah tangguné Jawab vang
tinggi, sehingga ia tidak merasa atau berbuat sekehendaknva
tanpa melihat kepentingan organisasinva. Sifat kepribadian
ini bisa dicontohi dari sahabat-sahabat nabi yang pernah
memegang ‘Jabatan sebagai khalifah. Misalnya khalifah Abuba-
kar ketika diangkat menjadi pemimpin ia diberi kesempatan

untuk berpidato. Dalam pidato pengukuhannva ia menyvatakan

Wahali manusia. sekarang aku telah ditetapkan sebagai
pemimpin kalian. sekalipun aku bukan vang terbaik di
antara kalian. Maka bila aku berlaku baik, bantulah aku,
tetapi bila aku berbuat salah, bawalah aku ke jalan vang
benar. FKebenaran adalah suci dan kesalahan adalah
penghianatan. Mereka yang lemah di antara kalian adalah
kuat di depanku. karena aku harus memberi haknya, Jjika
dikehendaki Tuhan., karena aku harus mengambil yang
menjadi haknya. atas kehendak-Nya. Taatlah kepadaku
selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nyva, tetapi
Jangan engkau taat kepadaku ‘jika aku ingkar dari Allah
dan Rasul-Nya. Kemudian kepatuhan kepadaku bukanlah
suatu keharusan bagimu.20

Khalifah Abubakar selaku pimpinan negara telah menun—‘
Jukkan kepada rakvatnya bahwa ia adalah manusia yang sama
Qengan'bawahannya. ia hanya diberi jabatan sebagai pemimgin-
bukan karena hebat atau mampu dari temannya tetapi kergna
Eetulusan atau kejujuran yang dimiliki. Kejujuran ini bisa
disimak lewat tutur katanya pada pidato pengukuhan di atas.?

Pimpinan vyang mempunyai kepribadian yang luhur dan dijiwai;

dengan 1iman vang takwa kepada Allah Yang Maha Esa, maka
[

20pyp | Anwar Ahmad Qadri, Justice and Historical Islam,
diterjemahkan oleh Drs. Eddi Haryadi dengan Judul Sebuah
Potret dan Praktek Keadilan dalam Sejarah Pemerintahan .
Muslim. (Cet.I. Jogjakarta: PLP2M, 1987), h.14-15.




insva Allah akan berhasil dengan sukses.

Contoh pemimpin vang baik dan berhasil, Jjuga bisa
dipelajari lewat sejarah Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad
merupakan tokoh vang berhasil dalam kepemimp}nannya karena
memiliki sifat-sifat sebagai berikut: ketabahan dan kebera-
nian: murah hati dan darmawan: arif bijaksana dalam kepemim-
pinannva;:; teguh dalam penderian; teguh memegang akhlak vang
tinggi; takwa yang sangat mendalam kepada Tuhan; bersih dari
ambisi pribadi; hanva mencari keridhaan Allah:; mengajak
menegakkan keadilan dan menjauhi kezaliman: menghargai
kejuijuran dan mencela segala kepalsuan: memegang teguh
amanah: dan sebagainva.21

Dengan demikian. untuk berhasilnya suatﬁ administrasi
vang baik terletak dari unsur manusianya. Pengawasan adalahl
rancangan manusia., maka vang pertama-tama dirubah adalah
diri manusia sendiri. Berkanaan dengan hal itu, maka Iﬁam‘

- Munawwir menvatakan

Jadi sukses atau tidaknya suatu organisasi untuk bagian '
vang besar tergantung kepada orang-orang vang menjadi |
anggotanva. Batapa pun sempurnanya rencana-rencana, |
organisasi dan pengawasan serta penelitiannva, bila
orang-orang tidak melakukan pekerjaan yang diwaJjibkan.
malas. menunda-nunda waktu, sering melakukan kecurangah,:
maka seorang manajer tidak akan mencapai hasil sebanyak

vang sebenarnya dicapai.?2? ‘

Seorang pemimpin yang menyuruh bawahannya berbuat

2lLihat. Drs.Ek. Imam Munawwir. op.cit., h.195-198.
22 Ihid. . h.205.
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sesuatu vang baik harus tercermin pula pada dirinva. Karena
sangat tercela dan mendapat kutukan Tuhan, bila pada diri
seorang pemimpin mau dan mampu memerintahkan atau mengan-
Jurkan kepada bawahannya agar berbuat kejujuran, keberanian;
dan sejenisnva tetapi dirinya sendiri enggan mengerdakannya:
Hal seperti 1ini dinyatakan oleh Allah swt. dalam Alqﬁraﬁ

surat ash-Shaf, ayvat 2-3
i

A |
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Terijemahnya:
Hai orang-orang vang bheriman. mengapa kamu mengatakan
apa vang kamu tidak perbuat 7. Amat besar kebencian di
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yvang tiada kamu
kerjakan.23
Svekh Jamaluddin Algasimy dalam Tafsirnyva menjelaskan
bahwa peker.iaan yang tidak pernah dikerjakan olehnya adalah
berdusta. dan berdusta adalah suatu perbuatan vyvang sangat
Jauh dari orang yvang mempunyail muru’ah, yvaknl orang vang
tahu harga dirinya. Muru’ah itu merupakan dasar utama yang
menvebabkan timbulnya iman, dan iman vang asli adalah kemba-
1li kepada fitrah pertama sewaktu manusia yang mempunyail’
kemurnian Jjiwa dan agama vang benar. Bila iman asli itu
tumbuh., maka dengan sendirinyva iman tersebut akan menumbuh-

kan berbagai perangai wvang utama dalam berbagai ragamnyva, di

antaranva ialah ihfah. artinva dapat mengendalikan dirinya.

23Departemen Agama RI..op.ecit., h.928.

q32




FPerkataan seseorang vang tidak sesuai dengan rerbuatannya

sangat dibenci oleh Allah swt. Hal ini disebabkan orang yang

telah mengaku dirinya beri@an! maka tidak layak melakukan .
L R

l],:

hal seperti itu. Ayat\‘ ‘ﬁ“&ﬁgn suatu peringatan
i

yang sungguh-sungguh d:l ‘ﬁ%pada orang beriman
agar tidak menjadi pef. aVL‘-Wbendelasan ini Jjuga
diberikan contoh ucapan hasan bin Ali bin Abi Thalib - cucu
Rasulullah saw. vang telah menghafal perkataan Rasul.
vaitu : Tinggalkan barang yang menimbulkan keraguan engkau,
dan ambillah vang tidak meragukan; sesungguhnya kejujuran
membuat hati tenteram, dan dusta adalah membuat hati ragu-
ragu.24

Dari penjelasan di atas, maka setiap pimpinan dalam '
melaksanakap rengawasan maka vang pertama diketahui adalah
”pehgawasan ~pribadinya. Hal ini dimaksudkan agar tindakan
:pquawasan tersebut bisa sejalan dengan perbuatannya. Itulah
paiing terpuji di hadapan Allah swt. daripada menyembunyikgn
?ebohongan, baru kemudian menyuruh orang lain untuk melaksa-

haﬁénnva. maka inilah sangat dibenct oleh Allah swt.

Kemudian menyangkut dengan tata cara yang dilakukan
‘ |
|

dalam sistem atasan tidak langsung, Juga mempunyai kaitan

dengan pendidikah Islam. Hal ini bisa dilihat dari praktek-

! 24Lihat. Prof. Dr. Hamka. Tafsir al-Azhar, Edisi 27-28,
Juz . XXVIII, (Cet.I. Surabayva: Yayasan Latimojong, 1981),
h.156. Lihat pula Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir
Alguran an-Nuur, Juz.XVIII, (Cet.I, Jakarta: Bulan Bintang,
1973). h.99-100.




rraktek atau sikap pemimpin Islam sebelumnya. Misalnya,
khalifah Umar bin Abdul Azis ketika dinobatkan menjadi

khalifah. vang pertama ia sampaikan bahwa

Parangsiapa vang ingin berteman dengan kami. hendaklah
dia ‘membantu kami melaksanakan lima hal vang tertesebut
berikut ini. vaitu

1. Menvampaikan kebutuhan atau kepentingan orang-orang
vang tidak dapat atau tidak sanggup menvampaikannva
dengan langsung kepada kami. egehingga tidak ada satu
kebutuhan rakvat bun vang tidak diketahui atau diabai-
ltan. !

2. Menuniukkan kepada kami keadilan—keadilan vang belum
kami ketahui. |

Q

3. Hendaklah menjadi pembantu kami dalam menegakkan

kabenaran. ;

4. Menunailan amanat kepada kami dan kepada seluruh

rakvat. terutama kepada Allah swt.

5. Jansan mengumpat atau mencerca seorang di muka {ami..

Barangsiapa tidak melakukan itu semua, maka kami merasa,

keberatan bersahabat dengan mereka, dan diharapkan agar;

Jangan lagi masuk ke dalam lingkungan kami. 25

Dengan demikian salah satu nilai rendidikan Islam vang
bisa disimak lewat pidato khalifah Umar bin Abdul Azis
adalah selain pentingnva melaksanakan pPengawasan atasan
langsung 1itu diperlukan pula sistem atasan tidak langsung.
Dalam hal ini rakyat dan aparat Maupun para pengawas holeh
melapor langsung kepada pimpinan tentang penyimpangan yang
terjadi di lapangan atau instansi di mana ia bekerja. Hal
ini dimaksudkan agar setiap aparat atau rejabat selalu

berhati-hati dalam menjalankan tugasnya dengan penuh tang-

guna jawab. terutama tanggung Jjawab kepada Allah swt.

25H. Zainuddin Sulaiman. Mencari Keridhaan Allah.
(Cet.I. Bandung: CV. Rozda, 1987). 81-82.




C. Konsepsi Pengawasan Melekat dalam Pendidikan Islam

Dalam melaksanakan pengawasan melekat pasti ditemukan
berbagai kelemahan. Dalam sistem atasan tidak langsung
misalnya. sering ditemukan laporan tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Apalagi laporan itu bersifat lisan
vang belum diketahui kebenaran vang sesungguhnya, sehingga
memungkinkan pengawas untuk mengecek kembali laporan vang
masuk. Sering pula ditemukan data-data vang sampali ke in-
stansi bersangkutan kadang jauh dari kenyataan di lapangan.
Bila hal ini ditemukan dalam melaksanakan pengawasan mele-
kat, maka pendidikan Islam menawarkan konsepnya, yakni
memerintahkan kepada setiap manusia agar tidak bersifat
bohong terhadap pekerjaan atau laporan yang ia buat, karena
Allah swt. selalu mengawasinya. Allah mengetahui setiap
pekerjaan vang dilakukan, apakah benar atau bukan. Allah
melihat apa yang dirahasiakan selama membuat laporan. kare-
nanya manusia harus berhati-hati dalam menjalankan tugasnya.
Konsepsi pendidikan Islam seperti ini telah dijelaskan oleh

Allah swt. dalam Alquran surat al-An’am ayat 3

Teriemahnva:
Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun
di bumi: Dia mengetahui apa vang kamu rahasdiakan dan

apa vang kamu lahirkan dan mengetahu (pula) apa yang
kamu usahakan.26

stepartemen Agama RI.,op.cit., h. 188.



Dalam ayat tersebut Allah swt. memperingatkan bahwa
segala sgsesuatu vang dilakukan manusia pastli Ja mengeta-
huinya. Oleh sebab itu manusia harus berhati-hati, kemana ia
melangkah, apa niatnyva, bailk atau tidak pasti Dia mengeta-
huinva. Dialah Maha Mengetahui dan Maha Mengawas, sebagaima-

na disebutkan pula dalam Alguran surat al-A”lag ayat 14:

z 228 £L & /;1 L /y
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Teriemahnya:

Tiadakah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat

segala perbuatannva 727
Dengan demikian menurut pendidikan Islam bahwa sistem
rengawasan atasan langsung maupun tidak langsung itu merupa-
kan amanah bagi seorang pemimpin untulk dilaksanakan secara
sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, serta tidak me-
ninggalkan nilai musyawarah sebagail langkah kebersamaan
dalam setiap organisasi. Setiap crang vang diberi tanggung
jawab sebagail pemimpin maka menurut pendidikan Islam ituiah
amanah dari Allah swt. yang pada akhirnya akan dipertahg-
eungjawabkan dihadapan-Nya. Persoalan amanah ini dijelaskan

oleh Rasulullah saw. dalam sabdanya

[
’ P ata ey B Lo £, 9T ¢ % g 7 i
& - - e s, m H e
L,.LJ@.,M‘_,,@,Jb? z VL3 Teel s O350

: 4
/ T 2/ 4 //{ //’{f‘ P, gl g pR A F Sy I ‘//‘.,/:,
"L":_)ls )9-5 ‘_—.Ll] i/ L‘dl‘!;l_‘,hl '),uﬁ‘}élibl;..‘ L: 'l:Jl’r...-
/‘/ /i,_- o 0 /}’ ‘{ |
#. 9haw 3 i Az, o ok .

(f'_L"“ ” Ll"‘fi"‘"’l"'d ;lj ‘Lf J“} ‘_1,.39-..)/1-“ I W ":,4‘#1/5

27 rbid.. h. 1080.
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Ter.iemahnva:

Dari Abu Zar ra. katanva: pernah sava berkata kepada
Rasulullah saw. apakah tuan tidak dapat mengangkat saya
1 menjadi pegawai tuan ? Beliau .menepult bahu saya dengan
‘ tangannva serava berkata: Hai Abu Zar ! anda ini orang
lemah: | sedangkan pekerjaan itu amanat Allah yang kelak
pada hari kiamat mungkin membawa kehinaan dan penyesa-
lan. kecuali bagi orang yvang memenuhi syarat dan menja-

lankannya dengan wajar menurut mestinya. (H.R.
Mu=slim).28

0Oleh =ebab itu vang dinamakan pemimpin adalah amanah

vang harus, dilaksanakan dengan sejujur-jujurnya. Pemimpin
@?upun bawahan mempunyail tanggung jawab bersama dalam menye-
lgsaikan semua persoalan vang dihadapi pada setiap 1instansi
vang dipimpinnya. Bilamana sifat kejujuran ini tidak
dimiliki oleh pimpinan maupun bawahan, lalu terjadi penyvim-
pangan dan penvelewengan maka pimpinén maupun bawahan siap
untuk mgmpertanggungjawabkan kepada atasan langsung, teruta-
ma kepada Allah swt.

Semua orang yang diserahi tanggung jawab lalu tanggung
jawab itu disalahgunakan untuk menipu rakyat - siapa
saja. kemudian ia mati maka kematiannya_tidak dijamin oleh

Allah swt. untuk masuk ke dalam svurga. Hal ini ditegaskan

nleh Rasulullah saw. dalam sabdanya

(r_L.‘.l,J) sl |

2Bpbi Husain Muslim bin Haijjaz. Shahih Muslim,
Jilid i 5 0 (Mesir:Darul Khiva“i Isa al Babi al Halabi Wa-
syurakahu. t.th.). h. 1457. Lihat pula H.A. Razak dan H.A.
Rais Latief. TerJemahan Hadis Shahih Muslim, Jilid.III,
(Jakarta: Bumi Restu. 1974), h.98. '
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Teriemahnva:

Dari Ma“kil ra. katanva: Sava mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Semua orang vang diserahi tanggung jawab oleh:
Allah atas rakvat lalu ia mati dalam keadaan menipu:
rakvatnva itu. niscaya syurga itu akan haram baginya.‘

(H.R.. Muslim).29

Hal tersebut di atas merupakan keharusan bagi Allah
swt. untult memberi balasan bail kepada orang vang berbuat
kebaikan maupun vang berbuat kejahatan. Sebagaimana disebut-

kan oleh Allah swt.dalam Alquran surat al-Zulzilah avat 7-8:
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Teriemahnva:
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun,

niscava dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa

vang mengerjakan kejahatan seberat zarrah Pun, niscaya

dia akan melihat (malasan)nya pula.30

Olehnyva itu menurut pendidikan Islam vang bersumber
dari Algquran dan hadis itu, bahwa manusia tidak perlu men-
taati pimpinan vang membuat kerusakan atau renvelewengan

maupun prenyimpangan di muka bumi. Anjuran ini telah ditegas-

kan oleh Allah swt. dalam Algquran surat asy-Syuara: 151-152:

s 08 92 /‘4/?' e 22 P

29Ibid.. 1460. Lihat rula teriemahannya, h.100.

3ODepartemen Agama Rl..op.6tk. . h.1087.
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Terjemahnva:

Janganlah kamu turuti urusan orang-orang yang berlebhih-'
lebihan (melewati batas). (Yaitu) orang-orang vang
memperbuat bencana di muka bumi dan tiada memperbuat
kebaikan. 31

Pengawasan melekat ~mempunyai tujuan yaﬁg baik. maka
diperintahkan untuk dilaksanakan. Pengawasan melekat bukan
dltujukan mencari keselahan atau mencari siapa vang bersa-
lah, tetapi tujuan utama adalah memahami apa yang salah dan
Juga apa yang benar, demi perbaikan di masa datang. Dengan
kata lain untuk mengetahui dan memahami kenyataan vang
gebenarnva téntang pelaksanaan kegiatan yang menjadi objiek
pengawasan. apakah sesuai dengan vang semestinya atau tidalk.

Ajaran Islam melarang untuk mencari-cari kesalahan orang

lain. Firman Allah swt.dalam surat al-Hujurat ayat 12
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Tpr1emahnya

Hai orang-orang yang beriman. Jauhilah kebanyakan pra-
sangka (dugaan terhadap sesama muslim), karena sebagian
. prangsangka itu ialah dosa, dan 1angan1ah kamu mencari-
cari aib orang dan jangan pula sebahagian kamu mengumpat
vang lain. Sukakah salah seorang kamu. bahwa ia memalkan
daging saudaranva vang telah mati (bangkainva) ? Maka
tentu kamu benci memakannya. Takutlah kamu kepada Allah.
sesungguhnva Allah penerima taubat lagi penyavang.32

31rbid.. h.584.

3271bid.. h.847.




Bila pengawasan melekat dilihat dari segi tujuannya,
maka pendidikan Islam menempatkan tujuan utama dari kese-
muanva itu adalah semata-mata pengabdian kepada Allah swt.
Pengawasan melekat merupakan salah satu fungsi manajemen.
Manajemen itu sendiri dikelola oleh manusia. Dengan demikian
tidak bisa dipungkiri bahwa bagaimana pun baiknva suatu
rengawasan akan tetapi bila manusianya rusak dalam segala-
galanva. maka semua rencana maupun teori pengawasan itu
tidak memperoleh tujuan yang dirumuskan bersama. Dengan
demikian tujuan pengawasan melekat menurut pendidikan Islam
harus dilihat dari eksistensi penciptaan manusia di muka
bumi. Eksistensi manusia melambangkan tujuan dari segala
pelterjaan vang diperbuatnya.

Menurut pendidikan Islam, tujuan diciptakan manusial
adalah untuk menghambakan diri kepada Allah.33 Menghambakan
afau beribadah kepada Allah tidak terbatas pada ibadah -
formal atau murni (mahdah) semata, tetapi Jjuga mencakup
ibadah umum dalam wujud aktifitas sehari-hari yang bernilgif
guna dan di dalamnva terkandung niat untuk mencari keridhaan
Allah swt. Tujuan hidup manusia dapat dilihat dalam firman

Allah swt. surat al-Zarivah avat 56
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83Lihat.. Dr. Ahmad Tafsir,. T1lmu Pendidilkan dalam
Perspektif Islam, (Cet.II, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994). h.486.



Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supava mereka menvembah-Ku. 34
Kata menvembah merupakan proses ibadah vang mempunyai
arti luas, vakni anjuran untuk tiap makhluk bailk din maupun
manusia tunduk kepada ketetapan Allah dan kehendak-Nya. Bila
manugia melaksanakan pengawasan melekat, perlu mengingat
hakikat vang dianugrahkan oleh Allah kepadanya sesuai dengan
~tuijuan diciptakannva di muka bumi., sehingga penjelmaan cita-
cita moral dapat menciptakan suatu bagian vyang sangat
penting eehingga bisa mencapai tujuan tersebut. Muhammad

Fazl-Ur-Rahman Ansari menyatakan

Hakekat manusia pada pokoknya harus baik, agar per-

Juangan untuk menjelmakan kebajikan dalam kehidupannya

serta dalam kehidupan umat manusia bisa membentuk tuntu-

tan hakiki dari hakekat dirinya. dan dengan demikian

merupakan tuntutan vang rasional.35

Tuhan menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentulk
tersebut. mempunyai wewenang untuk mengejar kebajikan dengan
berhasil., serta melawan dan memerangi kebatilan baik dalam
;diri gendiri maupun dalam masyarakat. Apabila manusia tidal

?mempertahankan gifat vang pada hakekatnva baik itu, kemudian

terierumus pada sifat kemunkaran atau kebatilan maka ia

34Denartemen Agama RI..op.cit., h.882.
35pDr. Muhammad Fazl-Ur-Rahman Ansari. The Quranic
Foundations and Structure Of Muslim Society, diter.jemahkan

oleh Ir. Juniarso Ridwan dkk. dengan judul Konsepsi Masyara- '
kat Islam Modern, (Cet.T. Bandung: Risalah, 1983), h.2890.
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dicampakan kembali sebagai manusia vang paling rendah. Hal

ini ditegaskan Allah swt. dalam surat at-Tin avat 4-6 :
|

/4._/ //n/fln///i’ ,,‘1/ 4 . Py s //‘
Qik L.LQJM VI JJ_,r_A raa}_b ,_Aalegt) La- Y ‘Lq4L> t_ﬂ
m o BT B ke l”’_l.u.:\l.,al |;it.f/ ”.’l“;uw
V/d

Teriemahnva:
Sesungeuhnyva Kami ciptakan manusia dengan sebaik-baik
bentuk. Kemudian Kami kembalikan dia serendah—rehdqh
oraneg yvang rendah. Kecuall orang-orang yvang heriman dan
mengeriakan (amal) saleh, maka untuk mereka itu pahala
vang tidak putus-putusnya.36
Pengawasan melekat menurut pendidikan Islam bisa disi-
mak pula dari sasaran pendidikan Islam itu sendiri. vang

terdiri dari empat pengembangan fungsi manusia. vakni : 19

untul mﬂnvadﬂrkan manusia secara individual pada posisi dan
funesinva di tengah makhluk lain. gserta tangguns jawab dalam
kehidurannva: 2) daprat menvadarkan manusia tentang fungsinva
Talam huhunéannva dengan masvarakat. serta  tanggung  Jjawab
terhadap letertiban masvarakat: 3) menvadarkan manusia
terhadap rencipta alam dan mendorongnya untuk beribadah

kepada-Nva: dan 4) menvadarkan manusia tentang kedudukannya

terhadap makhluk lain dan membawanya agar memahami hikmah

Tuhan serta bagaimana manfaatnya.37

Pengawasan melekat mempunyai kaitan dengan tugas dan

38pepartemen Agam RI..op.cit.. h.1076.

37Lihat. Prof.H.M. Arifin. M.Ed.., Ilmu Pendidikan
Islam. Suatu Tindauan Teoritis dan Praktls Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner. (Cet.IV. Jakarta: Bumi Aksara,
1996). h.33-37.



tanggung jawab manusia. Olehnva itu bila dilihat dari pendi-
dikan Islam, maka hal itu tidak terlepas dari tugas manusia
sebagal khalifah di muka bumi. Hal mana tugas utama manusia
adalah menciptakan kedamaian. kesejahteraan dan kemakmuran,
bukan untuk membuat kerusakan.38 Seorang pemimpin maupun
bawahan diwajibkan untuk selalu mengajak manusia ke Jjalan

kebaikan (ma“ruf) dan mencegah kemunkaran (munkar). Sebahb

menurut Ahmad Amin

Fevada setlap muslim vang mempunyai kesanggupan dan
kemampuan, Islam memikulkan tanggung jawab atas perbua-
tan vang dilakukan oleh masyarakat Islam, baik maupun
buruk. KXarena itu semua kaum muslimin harus selalu
menganjurkan dan menverukan kebajikan dan mencegah
keijahatan. Dalam hal itu semua kaum muslimin hakekatnya

adalah satu kesatuan. yang kuat wajib melindungi dan,

membantu yang lemah sehingga vang satu menjadi kekuatan
bagi yang lain.39

~

Pendidikan 1Islam memandang pengawasan seperti ini:

merupakan langkah yvang dianggap tepat dalam melaksanakan

suatu kebaikan dan mencegah setiap kejahatan. Olehnya itu-

pengawasan melekat yang merupakan langkah amar ma‘ruf dan
|

nahi munkar ini harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. |

sehingga hasilnva dapat membawa kesejahteraan pada agama,

bangsa dan negara. terutama dalam menegakan aparatur negara

vang beraih dan berwibawa.

SHLihat misalnva @Quran surah Hud: 61.

39Ahmad Amin, Yaumul Islam. diterjemahkan oleh Abu
- Laila dan Muhammad Tohir dengan Judul Islam dari Masa ke
Masa. (Cet.I, Bandung: Rosda, 1987), h.51. ;




Apablla dalam melaksanalkan pengawasan melekat keﬁudian
ditemukan berbagal penyimpangan atau penyelewengan dan
semacamnva. maka pendidikan Islam memberikan alternatif
pencegahan dengan bentuk tahapan sebagaimana digariskan oleh

Rasulullah saw. berikut ini

T ST A U B R b S At Sraui VPO T TP

L-).f—
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Teriemahnva:
Dari Tharig bin Syihab. telah mendengar Rasulullah saw.

bersabda : Apabila di antara kamu melihat kemunkaran,
maka hendaklah kamu rubah dengan tanganmu. Apabila tidalk
mampu, maka rubahlah dengan ucapanmu. Dan apabila masih
Juga tidak mampu. maka rubahlah dengan hatimu. sekalipun
itu adalah selemah-lemah iman. (H.R. Muslim).

Makna vang bisa disimak lewat uraian hadis di atas,
vaitu setiap pemimpin atau bawahan misalnva, dalam mengada-
kan pengawasan lalu menemukan renyimpangan, maka pertama-
tama harus diatasi dengan rerangkat aturan yang ada. Hal
mana Aaturan-aturan itu mempunyai sanksi yang telah dibuat
oleh instansi vang berwewenang. Kemudian bila aturan itu
tidak membuat perubahan sikap, maka alternatif yang kedua
harua diterapkan, vakni menegur secara langsung terhadap

orang yvang membuat penyimpangan agar tidak mengulangi pér—

|
404b1  Husain Muslim bin Hajjaz, Shahih Muslim. Jilid.'

I, ( Arab: Darul Khiya“i Isval Babil Halabi wa Syurakahu,
1374 H/19556 M.), h.29. i
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buatan tercela 1tu. Apablla ia tidak mengindahkan pﬁlg
teguran-teguran, maka langkah ketiga adalah seorang pimpinan
atau bawahan yang melihat penyimpangan berdoa kepada Allah
swt. agar orang bersangkutan diberi kesadarah untuk tidak
mengulangl perbuatannya. Menurut pendidikan Islam, tahap

vang ketiga 1ini merupakan langkah yang raling lemah bila

diukur dari segi iman.




BAB 1V
ANALISTS SISTEM PENGAWASAN MELEKAT MENURUT
TINJAUAN PENDIDTKAN TSLAM

A. Fungsi dan Peranan Pimpinan dalam Pengawasan Melekat

Pengawasan melekat itu sendiri adalah prelaksanaan
manajeman atau administrasi. Olehnva itu untuk melihat
fungsi dan Peranan pimpinan dalam pengawasan melekat, maka
hal itu tidak terlepas dari fungsi dan peranan pimpinan yang
sudah banvak tertuang dalam aturan manajemen atau adminis-
trasi.

Dalam administrasi Islam misalnya. fungsi dan peranan
itu bisa dilihat dari praktek-praktek ulama terdahulu vang
tidak Jjauh berbeda dengan apa vang diterapkan oleh sgistem
Pengawasan melekat dewasa ini. Contohnya, khalifah A1li
rernah menvarankan kepada gubernur Mesir Malik al-Ashtar
tentang bagaimana seorang pemimpin itu. Khalifah meminta

kepada Malik al-Ashtar agar

a. Menjadi contoh vang baik bagi staf dan prenduduk.

b. Memilih staf dari kalangan orang-orang vang selain
cakap menjalankan tugas, Jjuga saleh, dapat dipercava.
serta bertakwa hanva kepada Allah saja.

¢c. Mampu berlaku adil, dan selalu berupava menciptakan
keadilan.

d. Waspada terhadap pencemaran nama baik orang dan
skandal perdagangan.

e. Mengawasi kegiatan para rembantu dan sekretaris. dan
harus yakin bahwa keadilan dan pPersamaan sosial tetap
terjaga.

f. Selalu berkonsultasi dengan staf. dan dalam melaksa-
nakan ‘tugas vang dilakukan sendiri tidak perlu terlalu
mengandalkan otoritas (wewenang) .

g. Perangilah korupsi, ketidakadilan, dan tindakan jahat

bl
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lainnya, yvang dilakukan penguasa terhadap rakyat.

h. Selalu bertanggung jawab atas segala kekurangan yang
terjadi di kantor, sepanjang yvang bersangkutan mengeta-
huinya dan masih dapat ditoleransi.

i. Agar selalu waspada untuk tidak mengembangkan sikap
mengagumi diri dan bangga diri.

J. Menjaga komunikasi yang tepat dan taratur dengan para
gubernur, komisioner, dan lain-lainnya.

k. Menjaga agar hak milik bersama - seperti air, energi,
dan udara - tidak jatuh ke tangan pejabat dan para
keluarganya.1

Uraian di atas memberikan gambaran tentang bagaimana
fungsi seorang pimpinan dalam menjalankan tugasnya. Pemimpin‘
berperan sebagai motivator vang bertugas untuk memberikan'
contoh yang baik kepada bawahan, dapat dipercaya oleh bawa-
han sehingga apa vang diterapkan itu benar‘menjadi panutan.
Bukan sebaliknya, ia mempunyal kepribadian buruk, kuréng
dipercaya sehingga apa yang diterapkannya sering bertén—[

tangan dengan sikap dan perbuatan yang dilakukan sehari-.
2 |

hari. Bila hal ini terjadi, maka pengawasan akan mengalémi
kendala karena selalu menjadi tanda tanya siapa vang perlu

diawasi.

Seorang pimpinan dalam menjalankan pengawasan perlu:

memperhatikan hal-hal berikut -

a. agar pelaksanaan tugas umum pemerintahan dilakukan
secara  tertib berdasarkan reraturan rerundang-
undangan yang berlaku serta berdasarkan sendi-sendi
kewajaran penyelenggaraan pemerintahan agar tercapai
daya guna, hasil guna, dan tepat guna vyang sebaik-
balknya. ‘

1Muhammad A. Al-Buraey, Administrative Development: an

Islamic Perspective, diterjemahkan oleh Achmad Nashir Budi-

man dengan Judul Islam: Landasan Alternatif Administrasi
Pembanguan, (Cet.I, Jakarta: Rajawali, 1986), h.283-284.
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b. agar pelaksanaan pembangunan dilakukan sesual dengan

rencana dan program pemerintah serta peraturan peru-!
ndang-undangan yang berlaku sehingga tercapail sasaran!
vang dicapai.

c. agar hasil-hasil pembangunan dapat dinilai seberapa
Jauh tercapai untuk memberi umpan balik berupa penda-
pat, kesimpulan, dan saran terhadap kebijaksanaan,

perencanaan. pembinaan, dan pelaksanaan tugas umum -

pemerintahan dan pembangunan.

d. agar sejauh mungkin mencegah terjadinya pemborosan,
kebocoran, dan penyimpangan dalam penggunaan wewe-
nang, tenaga, uvang, dan rerlengkapan miliki negara,
sehingga dapat terbina aparatur yang tertib, bersih,
berwibawa, berhasil guna, dan berdaya guna.?

Selain itu dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia
nomor 9 Tahun 1997, vang salah satunya dilihat sebagai

fungsi pimpinan dalam melaksanakan rengawasan adalah

PERTAMA : Meningkatkan pelaksanaan pengawasan dan pener-
tiban ke dalam tubuh aparatur di dalam 1ling-
kungannya secara terus-menerus dan menyeluruh.

KEDUA : Mengambil tindakan administratif dan tindakan
hukum terhadap mereka vang melakukan perbuatan
dan tindakan yang melanggar peraturan vang
berlaku atau bertentangan dengan kebijaksanaan
remerintah yang ada.

KETIGA : Memperhatikan dan mempergunakan petunjuk-

- petunjuk pelaksanaan sebagai tersebut dalam
lampiran Instruksi Presiden ini sebagal pedo-
man dalam pelaksanaan penertiban.3

Menurut pendidikan Islam, pengawasan melekat dapat -
berjalan dengan baik manakala pimpinan dapat menjalankan

fungsi secara baik pula. Fungsi-fungsi yang dimaksud tidak

[

2Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor: 15 Tahun
1983 Tentang Pedoman Pengawasan, bab I pasal 1 (2).

3Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor: 9 Tahun

1977 Tentang Operasi Tertib Presiden Republik - Indonesia,
poin instruksi.




Jauh berbeda dengan uraian di atas, antara lain

a) berfungsi sebagal teladan vang balk. Maksudnya 1ia
harus memberi contoh yang baik terhadap orang-orang yang
dipimpinnya. Dapat menunjukan akhlak vang ba}k dan menye-
nangkan terhadap bawahan: b) berfungsl sebagai pemersatu.
Hal mana bila terjadi perselisihan, perpecahan dan rer-
salngan yang tidak sehat di kalangan bawahan, maka
seyogyanya pimpinan hadir untuk menyatukan mereka, Jangan
membela yang satu dan menyalahkan yang lain; ¢) berfungsi

sebagai pelindung, yakni memberikan perlindungan terhadap

bawahan yang diperlakukan sewenang-wenang oleh atasan vang

lain; d) berfungsi sebagal pemberi nasehat; e) berfungsi

untuk memberikan pengarahan bila bawahan menyimpang, lamban,

atau Dbersikap - masa bodoh atas pekerjaan vang diberikan‘

padanya; dan f) berfungsi sebagai renanggung Jjawab atas
tindakannya sendiri dan bawahan terhadap atasan langsung,

terutama kepada Allah awt.4 |
, |
Olehnya itu bagi setlap pimpinan dalam satuan organisa-

81 pemerintahan diwajibkan menciptakan dan melestarikan

' pengawasan melekat ini dengan baik, serta berusaha meniné—

kétkan mutunya di dalam lingkungan atau instansi masing—'

masing. Seofang pimpinan diharapkan bisa membina rpersonilnya
secara terus-menerus agar para pelaksana menjadi unsur vang

mampu melaksanakan tugas dengan baik, serta tidak melakukan

4Lihat, Drs.Ek. Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pende-
katan Berdasarkan AJjaran Islam, (Jakarta: Bhratara Krya
Aksara, 1988), h.267-276.




tindakan yang bertentangan dengan maksud dan kepentingan
tugasnya.

Pimpinan perlu merinci kebijaksanaan pelaksanaan vang
dituangkan secara tertulis agar menjadl pegangan dalam
pelaksanaannya oleh bawahan vang menerima pelimpahan wewe-—
nang dari atasan. Ia juga diharapkan untuk membuat rencana
kerja yang dapat menggambarkan kegiatan yang akan dilaksana-'
kan, bentuk hubungan kerja antar kegiatan tersebut dan:
hubungan antar; berbagai kegiatan beserta sasgaran yang akan!

dicapainya.

Seorang pibpinan dalam melaksanakan pengawasan melekat;
harus mempunyail etika sepertl yang dikemukakan oleh Fazlul"

Karim sebagai berikut -

Ia harus memandang dunia sebagal tempat 'persinggahan
sementara, guna mempersiapkan diri untuk menghadapi alam
akhirat yang kekal. Ia harus selalu berupaya, seldma.
usianya untuk bisa melaksanakan tuntunan agama seperti’
melaksanakan administrasi dengan tulus dan adil, vyang:
dilandasi oleh: keadilan, persamaan sosial dan efisien-|
8i. Ia harus meletakkan dirinya semata-mata hanya seba-
gai "hamba" rakyat, sekaligus menjadi orang yang mereka
percayail untuk melaksanakan tugas tersebut.5 '

Pimpinan dalam melaksanakan pengawasan melekat perlu

pula diiringi dengan aturan-aturan yang menurut ajaran Islam

~dinilai baik dan adil. Aturanwaturan vang dinilai baik dan
- adil adalah :

| a. Ia harué mencintai orang yang dilayaninya, sama

seperti ia mencintai dirinya, keluarga serta famili
terdekat.

0
SMuhammah A. Al-Buraey, pp./zfit., h.246.
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h. Ta harus selalu wmembuka pintunva untuk mendengar
keluhan orang vang dilayaninya. serta memperbaiki
kesalahan-kesalahannva.

c. Ta harus selalu melaksanakan sebagai kunci dari
kebijaksanaan administratifnva. keadilan vang diga-
bungkan dengan kasih savang.

d. Ta harus selalu menghormati kewajiban-kewajiban dan
ritus (ibadah orang lain.

e. Dengan bijaksana ia harus memilih wakil-wakilnya dari
kalangan orang vang shaleh. terpercava., dan tulus.

f. Ta harus mengamati dengan tajam dan menveluruh atas
semua masalah pemerintahan atau kantor vang dipim-
prinnva.

2. Ta harus menegakkan hukum dengan layvak dan cepat.
tetapi bukan dengan mengorbankan konsep keadilan.

h. Ta harus memandang masvarakat dengan prandangan persa-—
maan dan keadilan.

i. Ta harus memerintahkan bawahannva dengan menerapkan
hukum-hukum di dalam Alguran, assunnah dan aturan-
aturan umum vang berkaitan dengan keadilan dan persa-—

maan.6
Bila fungsi dan peranan pimpinan vang dimaksud di atas.
baik menurut pendidikan Islam maupun menurut aturan rengawa-—
san melekat itu sendiri dapat diterapkan dengan baik. maka
pelaksanaan pengawasan melekat di Indonesia bisa meningkat-

kan aparatur negara vang bersih dan berwibawa.

B. Pengawasan Melekat Menurut Tinjauan Pendidikan Islam

Apabila ditinjau dari pendidikan Tslam., maka dapat
diketahui bahwa Islam tidak menetapkan sistem khusus menge-
nai pengawasan melekat. Persocalan vang berkaitan dengan hal
itu diserahkan pemecahannva kepada ahlul halli wal aqdi
(orang-orang terkemuka di kalangan umat Iszlam vang dipandang

mempunyai otoritas untuk memecahkan berbagai persoalan vang

B rbid. .h.247-248.
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dihadapi wumat). Kaum muslimin dibiarkan menetapkan sendiri
rinciannya dalam undang-undang tertulis atau dengan Jjalan
"onsensus. Bila pengawasan melekat dilihat sebagal proses.
ﬁenertibgn administrasi, maka ternyata bugéﬁ semacam ini
sudah lama dibebankan oleh setiap khalifah kepada aparat

administrasi.
;o
Sekallpun istilah pengawasan melekat tidak dikenal

dalam aJjaran iIslam, tetapi praktek-praktek semacam ﬁtu}
(pengawasan) sﬁdah lama dikenal dalam pemerintahan muslfm.?
Lembaga-lembaga yang serupa dengan koordinasi ' pengawasan,

misalnya pada masa pemerintahan khalifah Abbasiah terdapat

departemen-depatemen utama antara lain: diwan al-kharJ, yang
mengawasl masalah perpajakan; diwan al-diya, yang mengurus.
harta benda istana; diwan al-dliman, menangani masalah
keuangan negara; diwan al-jund, atau kementrian pertahanan;

diwan alwnazhip f1 al-mazalim, atau badan rengawas pengaduan

dan lain-lain.’

Dalam Islam aparat administrasi dikenal dengan istilah
Jahdi idara. Tugas seorang khalifah adalah mengangkat
seorang kepala (madir) yang bertugas untulk mengurus persoa-’
lan administrasi dan bertanggung jawab langsung atas tugas
itu. Para kepala mempunyai hak untuk mengangkat pegawai-

pegawal Jawatan, memindahkan, mendidik dan memecat setiap

7Lihat, Dr. Anwar Ahmad Qadri, Justice and Historical
Islam, diterjemahkan oleh Drs. Eddi Haryadi dengan Jjudul
Sebuah Potret Teori dan Praktek Keadilan dalam Sejarah
Pemerintahan Muslim, (Cet.I, Jogjakarta: PLP2M, 1987), h.40.
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bawahan atau aparat sesuai dengan aturan instansi bersanéku;
tan. Para pegawal diminta untuk tetap bertanggung jawab
kepada kepala jawatan atau instansi mereka.® |

Dengan demikian dapat difahami bahwa. setiap aparap
harus menjaga lingkungan instansinya tempat mereka bekerjai
Menetapkan sendiri apa yang dipandang baik dan bermanfaat
bagi instansi bersangkutan. Namun tetap diingat, di atas
segala-galanya mereka wajib memelihara undang-undang dan
Eokok—pokok hukum mengenai yang halal dan haram sebagaimana
ﬁana telah ditetapkan cleh ajaran Islam.

Tata cara maupun praktek-praktelk administrasi vyang
diterapkan oleh para pemimpin muslim terdahulu. seperti
tersebut di atas sejalan dengan sistem pengawasan melekat
vang diterapkan di Indonesia. BRedanya hanya terletak pada
gistem ketaatan, vakni menurut rendidikan Islam bahwa penga-—
wasan bukan terletak pada rengontrolan atasan langsung dan
atasan tidak langsung saja, tetapl vang lebih diutamakan
adalahrnengawasan dari Allah swt. Hal ini dikarenakan ketaa-
tan dalam pendidikan Islam sudah mempunyval hirarki tersen-
diri. vaitu - ketaatan kepada Allah:; ketaatan kepada Rasul;A
dan ketaatan kepada wulil amri (para pemimpin). Hirarki

sepertli ini dijelaskan Allah swt. dalam surat an-Nisa”:59

N .‘ v
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BLihat. Dr. Samih Athif az—-Zain, al-Islam Khuthuthun
"Aridah., al-Iqtisad, al-Hukm, al-Ijtima“, diterjemahkan oleh
Drs. Muzakkir dengan judul Syarf  at Islam dalam Perbincangan
Ekonomi. Politik dan Sosial sebagal Studl Perbandingan,
(Bandung: Husaini, 1988), h.23.



Teriemahnva:

Hal orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan ta&ti4
lah. Rasul(Nyva), dan ulil amri dan antara kamu. Kemudian
Jika kamu berlainan rendapat tentang sesuatu. maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Algquran) dan Rasul
( sunnahnya). Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian, Yang kemudian itu lebih utama (bagi~
mu) dan lebih baik akibatnya.9 B o

Bentuk ketaatan tersebut menunjukan bahwa pendidikan
Islam lebih mengutamakan Pengawasan dari Allah swt. daripada
manusia. Ketaatan kepada para pemimpin harus dilakukan
setelah lebih dahuly taat kepada Rasulullah saw. Salah satu
ketaatan kepada para pemimpin adalah meliputi ketaatan
terhadap peraturan-peraturan vang dibuat atas lesepakatan
(iima). Karenanva, Pengawasan melekat sebagai suatu keten-
tuan dari sekian banyak peraturan peémerintah, perlu dilaksa-

:l nakan dengan kemauan vang tinggi. Semua ketentuan itu hanya

bertujuan untuk

Intuk  membentulk karakter yang tinggi, kebahagiaan dan
perdamaian bersama atas dasar cinta kasih, sayang dan
[ sadar akan Pengawasan Allah terhadap semua aktifitas
vang dilakukan. baik secara sembunyi—sembunyi maupun

i dengan terang-terangan. 10

QDeDartemen Agama RI ., Alquran dan TerJemahnya, (Jakar-
ta: Yavasan Penafsir Alguran, 1983/1984) , h.128.

10Dr. Mustafa As-Shiba“i, al-Din wa al-Daulah. diterje-
mahkan oleh Muammal Hamidi dengan Jjudul Agama dan Negara,
L (Cek. T, Jakarta: Media Dakwah, 1983). h.§58
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Menurut pendidikan Islam. pengawasan melekat merupakan

‘ |
hal terpujl karena berupaya untuk mencegah manusia agar
tidak melakukan hal-hal vang besifat kemunkaran. sekallgus

memerintahkan manusia untuk berbuat vang, ma’ruf. Upava

menegakan ma’ruf dan melarang kemunkaran ini telah dijelas-

- kan Allah swt. -dalam surat Ali-Imran aya9.104

/93—]1 //’7/?//."} ’/]L/j})- '@'éi";/"’vl-é“l/'?/?,)eg
f~5~ g~ o }~1«~5L’5r~J“ o Bt L~ﬂihr—%-;* Ptk L e
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Terdemahnva:
Hendaklah ada di antara kamu umat yang menveru kepada

kebaikan, menvuruh dengan ma ruf (vang bhaik-baik) dan
ma2larang dari yvang munkar: dan mereka itulah vyang me-
nang. 11

Aloguran memerintahkan manusia untul melalukan hal-hal

'Vang bailk. karena menurut sosioclogi Islam bahwa dalam proses

hidup dan kehidupan manusia di muka bumi ini selalu diperha-
dapkan pada dua tipe pewarisan anak manusia pertama ialah
Wabhil- dan Habil. Qabil merupakan tipe manusia yang selalu
;cenderung untuk berbuat kejahatan, sedangkan Habil adalah
tipe manusia vang menginginkan kebaikan.1? Dengan demikian
manusia yang mempunyai tipe Habil inilah bila melaksanakan

itugas sebagai pimpinan. maka ia harus hadir sebagal pengawas

llDepavtemen Agama RI..,op.cit.,, h.93.

121,ihat. Dr. Ali Syari’ati, On The Sociolgy of Islam.
diterijemahkan oleh Saedullah Mahvuddin MA. dengan judul Ali1
Syari ati Tentang Sosilologl Islam, (Cet.I, . Jogiakarta:
Ananda. 1982). h.127-145.




untuk menyeru kebaikan (amar ma ruf) dan mencegah kemunkaran
(nahi munkar) terhadap tipe yang diwariskan Qabil. .
Ringkasnya, pengawasan melekat yang diterapkan ‘oléh
pemerintah Indonesia dewasa ini dianggap tidak bertenténgén
dengan pendidikan Islam. Sebab ekaistensiny; adalah meéega—
kan kebenaran yang sesual dengan hakikat kefitrahan manusia,

yvang tugas utamanya adalah menciptakan kedamaian ‘baéi

seluruh alam semesta.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan berdasar pada uraian-uraian di atas. maka disim-
pulkan bahwa pengawasan melekat sejalan dengan konsepsi
pendidikan Tslam. vakni dimaksudkan sebagai upava untuk
mencegah manusia dari perbuatan kemunkaran dan mengarah-
kannva pada vang ma“ruf. agar aktifitas vang dilakukannyva
mendatangkan kebahagiasan pada diri sendiri maupun pada orang
lain. bahkan pada peningkatan pembangunan bangsa.

Menurut Pendidikan Islam, seorang pimpinan perlu
memiliki nilai-nilai agama sebagai sumber inspirasi dan
motivasi sehingga dapat melahirkan tindakan dan sikap manu-
siawi. vakni sikap vang sesuai dengan hakikat penciptaannva.
Dengan landasan itu segala aktifitas kehidupannva selalu
merasa terkontrol dan merasa diawasi oleh Maha Penciptanva.
Dengan begitu, ia akan sadar bahwa tugas vang diembankan
kepadanva di samping tanggung jawab sesama manusia. ia
merasa terpanggil pula akan tanggung jawab terhadap Allah
swty Hal 1ini merupakan pengejewantahan dari amanah vang
diberikan Allah kepada manusia selaku khalifah di muka bumi,
vang tugas utamanya adalah menciptakan kedamaian. kesejah-
teraan dan kemakmuran, bukan membuat kerusakan. Segala
tindakan dan perbuatan apa pun kedudukannva., baik sebagai

pimpinan maupun bawahan semata-mata merupakan pengabdian

i~



kepada Allah swt. sekaligus untuk mengharapkan keridhaan dan

magfirah-Nva.

B. Saran-saran

Ada heberapa garan vang perlu disampaikan melalui
skripsi ini antara lain
1. Pengawasan melekat perlu digalakkan secara terus-menerus
dengan berbagai cara agar setiap unsur pimpinan, baik dari
tingkat vang rpaling tinggi sampai paling rendah memahami dan
menghavati pentingnva pengawasan dalam sistem remerintahan
di negara ini. Lebih khusus lagi yaitu bagi keberhasilan
tugas dan tanggung Jjawab selaku pimpinan pada instansi
bersangkutan.
2. Untuk menjalankan tugas vang benar, seorang pimpinan
perlu memiliki nilai agama sebagai sumber reningkatan kiner-
Ja keria. vang mana dengan nilai agama itu segala tindakan
akan merasa terkontrol. Pimpinan maupun bawahan harus menva-
dari bahwa di samping tanggung jawab kepada sesama manusia.
maka ada tanggung jawab vang lebih utama vakni kepada Allah
swt. Sebab segala aktifitas vang dilakukan manusia pasti
Allah mengetahui dan akan dimintai pertanggungjawabannya.
3. Sering ditemukan masih ada pimpinan yang tidak berani
menegur atau menjatuhkan sanksi kepada bawahan vang benar-
benar telah bersalah. karena disebabkan berbagai faktor vang
salah satunyva adalah berkisar pada ikatan-ikatan primordial
misalnva hubungan kekarabatan. kesukuan, agama atau vang

disebut dengan nepotisme. Olehnva itu untuk mengatasi hal

o
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ini perlu ada upaya agar orang-orang yvang memegang amanah
tepemimpinan itu betul;betul telah memenuhi aturan dan
persyaratan-persyaratan yang berlaku. Bukan hanya dari segi
kemampuan dan kepandaian semata, tetapi juga dari segl moral
dan inteéritas pribadi. Hindarilah pendekatan maupun prak-

tek-praktek yvang bersifat nepotisme.
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